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Lembaga Penelitian JAIN Raden Intan Lampung dapat terlaksana
dengan baik.  Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibiayai
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 1AIN Raden
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Kami menyambut baik hasil Peneliian Kompetitif yang
dilaksanakan oleh Prof. Dr. H. Moh. Mukri, MAg. dengan judul “KONSEP
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ilmu, dan akhlak mulia.
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Bandar Lampung, Desember 2013
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KATA PENGANTAR

u'alatkum Wr. Wh.

Assa!ams cgala pujl dan syvkur kami haturkaz_: kepada Allah SWT,
karena berkat rehmat dan hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan
kegiatan penclitian dan laporan hasil penclft:an sesuai judul itu, Salawag
dan salam, kami samapaikan kepada Nabi Mnhammad SAW, Semoga,
kita scbagai umatnya dapat mengamalkan ajaran Istlam yang telah beligy
risalahkan, kits memperolch syafa'atnys, kebahagiaan dan keselamatan
hidup di dunia dan akherat. ‘

Kegiatan meneliti, merupakan bagian dari melestarikan tradisi
keilmuan Islam, dalam tataran tekstual dan kontekstual SEPlngga mutu
hasil penclitian diharapkan mampu memperkaya tecri-teori sain dalam
Islam sckaligus pengembangannya dalam }‘calltaf, kehidupan sosial.
Penelitian judul terscbut, yang telah disclesaikan, agar mampu
memberikan kontribusi bagi mayarakat dan kemajuan peradaban yang
berbasis nilai Islam.

Kegiatan penclitian ini dapat disclesaikan berkat bantuan
berbagai pituk, dan khususnya Lembaga Penelitian IAIN Raden Intan
Lampung. Kami berharap, laporan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan keilmuan dan berguna bagi pembangunan dan masyarakat.
Kami juga berharap, hasil penelitian ini untuk dijadikan bahan bagi
pengambil kebijakan dalam rencana program pembangunan dan
memenuhi kebutuhan masyarakat berbasis hasil riset ilmu-ilmu Islam
yang multidisipliner,

Demikian, semoga hasil penelitian ini terealisir scbagai amal
ibadal, memperkaya keilmuan Islam, bermanfaat bagi pembangunan dan
masyarakat, meski masih ada kekurangannya.

Wassalamuy ‘alaikum Wr. Wb,
Bandar lampung, November 2013
Peneliti,
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasamya, Negara sebagai suatu institusi yang harus
didirikan berdasarkan keharusan rasional yang murni. Namun
demikian, di sisi lain ada alasan logika teks agama. Baik ahli
hukum maupun pemikir Islam mengatakan bahwa organisasi
pertahanan dan perlindungan misi Negara mutlak diperlukan jika
kehidupan itu sendiri, beserta kebudayaan dan peradabannya, ingin
terus berlangsung dan berkembang. Mereka berkesimpulan bahwa
negara merupakan keharusan Islami maupun manusiawi.

Dalam al-khilafah, kedaulatan bukan milik rakyat sebagai
bangsa atau kolektif, tapi milik hukum. Di ncgara Islam, tidak
seorang pun yang “membuat undang-undang” kecuali Allah. Allah
membuat undang-undang untuk terakhir kalinya dalam wahyu Al-
Qur'an dan keteladanan Nabi Muhammad. Karena itu tidak
dibutuhkan badan pembuat undang-undang. Setiap warga adalah
pelaksana hukum dalam lingkungannya sendiri, khalifah atau
kepala negara yang bertanggung jawab untuk mengerahkan
segenap upaya bersama.

Suatu model pemahaman dan penerapan ajaran Islam

Qur'an dan sunnah yang dimulai dari suatu keyakinan bahwa
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syari'at Islam menawarkan berbagai solusi kondusif. Bentuk
tawaran teologis dan filosofis tersebut antara lain bahwa risalah
Al-Qur’an tersebut mengandung, Hudan, Bayyinat dan Furgan,
serta obat (Syifz). Akan tetapi kemudian, sebagian cendekiawan
Muslim berpendapat bahwa model undang-undang produk syari’at
serta isi dan cakupannya sepenuhnya merupakan produk dari
penafsiran orang Islam. Sebagaimana layaknya penafsiran, hukum
yang berlaku adalah scbanyak kepala, sebanyak itu pula pendapat
yang ada. Oleh karena itu tidak dapat dipahami bahwa produk
syari’al murni undang-undang Allah. Hal ini kemudian ditambah
keheranan yang muncul dalam benak kaum Muslimin terhadap
praktek-praktek dan nilai-nilai yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam yang timbul dalam negara-negara [slam.

Mendirikan khilafah Islamiah atau Negara Islam dengan
tujuan untwk mendakwahkan syari’at Islam sebenamya sangat
mulya. Sebagai umat Islam, kita seharusnya mendukung cita-cita
itn. Namun tujuan mulya itu tidak dengan sendirinya berjalan
secara mulya jika tidak didasari pemahaman yang tepat mengenai
hakikat syari’at Islam dan kondisi Indonesia, tidak pula dilakukan
dengan strategi yang baik. Jika tidak, yang terjadi malah
pemaksaan paham keislaman yang berbau ideologis ke Indonesia

yang sccara historis tidak mengenal nilai pentingnya khilafah

Islamiah. Pemikiran inilah yang menimbulkan perdebatan panjang
di antara para pemikir dan tokoh Islam.

Sebagian pemikir meyakini Islam mempunyai sistem
politik dan bentuk pemerintahan tertentu, dan hal itu bersifat
syar’i, sedang hubungan keduanya bersifat menyatu; sebagian lagi
berpendapat tidak ada sistem politik dan bentuk pemerintahan
tertentu dalam Islam, dan bentuk pemerintahan itu bersifat aqliah,
sedang relasi agama (Islam) dan Negara bersifat terpisah. Dua
kelompok ini mengalami pergumulan yang luar biasa dan tak
kunjung usai, baik di Timur Tengah maupun di Indonesia.

Perbincangan yang fokus pada konsep Islam mengenai
sistem politik dan bentuk pemerintahan muncul belakangan pada
Daulah Umayyah dan Daulah Abbasiyah,' kendati keduanya
berbeda dalam hal bentuk kreasinya. Jika pada dinasti Umayyah
perdebatan masih sebatas wacana, pada dinasti Abbasiyah para
pemikir sudah mulai menuangkannya dalam bentuk karya.?

Perdebatan seputar al-khilafah tetap merupakan sebush

kajian yang selalu menarik. Sebagai sebuah tatanan negara yang

! Masykuri Abdullsh, “Negara Ideal Menurut Islam den

Implementasinya Pada Masa ini", dalam (Komaruddin Hidayat dan Ahmad
Gaus: Editor) Js/am, Negara dan Civil Society, Gerakan dan Pemikiran Islam
Kmfaqpcu;", (Jakarta: Paramadina. 2005), h. 79.

Khayruddin Yusaj Sawiy, Pereburan Kekuassan Khalifah:
Menyingkapp Dinamiks Dan Sejarah Politik Kaum Sumni, terj. Asmuni dan
Imam Muttagiem, (Yogyakarta: Safii Insania Press, 2005), h. 67-88.

3
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menjanjikan kedamaian al-khifafah terbukti mampu menorehkan
kekuatannya selama berabad-abad. Namun dalam tatanan negara
abad ke-20 ini mampukah al-kkilafah bertahan dengan undang-
undang baku Al-Qur’an dan Sunnah.

B. Masalah Penelitian

Berangkat dari pemaparan yang ada, peneliti tertarik untuk
menelisik lebih lanjut mengenai khilafah Islamiyyah dalam
tinjauan figih siyasah dan dalam konteks tata Negara modern.
Lebih lanjut, peneliti juga akan menelisik dan memberi catatan
tentang konsep khilafah Ormas Khilafatul Muslimin dalam
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia.

C. Signifikansi Penelitian

Pembahasan ini menurut peneliti sangat penting dengan
beberapa alasan, pertama pembahasan ini akan memberikan
gambaran yang jelas mengenai eksistensi khilafah islamiyyah
dalam kajian figih siyasah. Hal ini akan dapat menjadi acuan
pembaca untuk mendapat pengetahuan yang komprehensif
mengenai kajian khilafah islamiyyah. Kedua, pembahasan ini akan
memperjelas penting tidaknya penegakan khilafah islamiyyah

dalam tata Negara modem, termasuk Indonesia. Dengan adanya

kejelasan dan catatan kritis yang peneliti sa.m-paikan, mak:T
pembaca akan dengan mudah untk menentukan sikap mﬁngcl?af
pebegakankh.ilﬁfah islamiyyah di Indonesia. Ketigs, ?(ajl.aﬂ ini
dapat menambah khazanah pemikiran dalam kajian figih sivasal,

khususnya mengenai khilafah islamiyyah atau politik Islam dan

kontekstualisasinya dalam tata Negara modern.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam bentuk

penelitian ini peneliti berinteraksi langsung dengan objek
penelitiannya dan berinteraksi secara dekat dengan objek
penelitiannya. Penelitian ini berlangsung secara alamiah, wajar dan
apa adannya, peneliti hanya berusaha menggambarkan keadaan

sesuai dengan apa yang diamati.?

2. Teknik Pengumpulan data
Data peneltian kualitatif ini dapat berupa narasi cerita,
penuturan  informan, dokumen-dokumen pribadi seperti foto,
rekaman pembicaraan, audio visual dan sebagainya catatan pribadi
dan banyak hal lainnya.

3
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Data ini peneliti himpun dengan teknik sebagai berikut:

Pertama, Observasi.

Untuk memperoleh data yang diperlukan tentunya peneiiti
akan masuk ke dalam jaringan yang ada yang berkaitan dengan
Khilafatul Muslimin. Hal ini bertujuan tidak semata-mata hanya
untuk mencari data atau informasi, tetapi juga untuk memahami
secara emosional organisasi tersebut.

Kedua, Studi Kepustakaan.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian
ini, peneliti berusaha sebisa mungkin untu memanfaat berbagai
macam sumber data yang dapat mendukung. Termasuk data-data
yang bersifat kepustakaan, dan adapun dat-data yang bersifat
kepustakaan ini adalah juga termasuk sumber data utama, bukan
hanya sebagai data pelengkap.

3. Teknik Analisis Data
Data yang akan disajikan oleh penulis adalah data kulitatif
yang bersifat deskriptif maka penulis mencoba mengalisis data
yang ada dalam bentuk naratif dimana semua argumentasi
didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang telah ada dalam
kerangka teori. Peneliti melihat pokok bahasan dan
menganalisanya berdasarkan prinsip-prinsip dasar yang ada.

Penelitian  kualitatif ~ bersifat  deskriptif =~ yakni
menggambarkan secara mendalam tentang situasi atau proses yang
diteliti. Penelitian jenis ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis.
Meski demikian bukan berarti penelitian ini tidak memiliki asumsi
awal yang menjadi permasalahan penelitian. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif akan mencoba memahami fenomena atau
gejala yang dilihatnya sebagai mana adanya. Selain itu juga proses
analisis dilakukan secara simultan artinya dalam sebuah penelitian
kualitatif pengumpulan data dan analisis data dapat dilakukan
secara bersamaan dengan cara saat pengumpulan data dilakukan,
saat itu pula dilakukan analisis data dan reduksi data sehingga
peneliti dapat melacak data berikutnya yang diharapkan.*

4 1bid. him. 28.
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BABII
KERANGKA TEORI

A KONSEP DASAR KHILAFAH ISLAMIYYAH
1. Konsep Dasar Kilafah

Ibnu Manzhur dalam kitab “Yisanw! “Arab” ketika

mendefinisikan kata khifafah menjelaskan sebagai berikut:
2, PR -

o e 8y ALY B 5 L oy AR e Sy o,
Sy it e 054 LALE Jagy, g 238Y LB Y e B 5
Jay e Uy €6 2 e diy ay B S, Ly
o el ity B jod T 3 el 557 4 s 50 gme e

JSodo

Khilafah secara etimologi merupakan mashdar dari fi’il
madhi dari kata “khalafa”, yang berarti menggantikan atau
menempati tempatnya.? Khilafah mempunyai arti pergantian, dari
kata khalafa-yakhlufu. Khalifah adalah orang yang mengganti
orang lain dalam mengemban sebuah tanggung jawab tertentu baik
pergantian  discbabkan  karena  kematian yang  diganti,

kepergiannya, ketidskmampuannya atau karena berdasarkan

" Ibnu Manzur, Lisan al*Arab, il i
amilah al-Tsdi s * ), (Digital Libn L A
Syamilah at- i, 2005), Tilid ry 8(21?3 ary, al-Maktabah al-

1
Abmad Warson Munawwir, X 3 F? )
Pustaka Progresif, | 984), b, 390 s Kamus al-Munaawir, (Surabaya:

sebush ketulusan niat penghormatan dari yang diganti kepada
yang mengganti.

Menurut [bnu Faris dinyatakan, khilafah dikaitkan
dengan penggantian karcna orang yang kedua datang setelah orang
yang pertama dan menggantikan kedudukannya.’ menurut tradisi
umum istilah khilafah kemudian digunakan untuk menyebut
kepemimpinan agung, yaitu kekuasaan umum atas seluruh umat,
pelaksanaan urusan-urusan umat, dan pemikulan tugas-tugas
mereka.

Kata khilafah mempunyai beberapa padanan pada kata
yang sering digunakan dalam kajian Islam. Dalam hal ini ada
beberapa pendapat ulama, anatara lain:

Pertama, al-Imamah. Tbnu Abidin dalam kitab Radd al-
Mukhtar menjelaskan:

F # -

3 O5h% U1 ¢ 5« 0 T OO0 g Sias s eyl
55 38« al 3 55 G35 ¢ aoplsy ol 3 s 5f et s
‘s iz
Sementara itu, dalam majallah al-Buhuts al-Islamiyyah
disebutkan:

* Tonu Faris Tbn Zakariya, Abu al-Husayn Ibn Ahmad, Muyjam al-
Magayis £ al-Lughab, Cet. 1, (Beirut: Darul Fikr, 1994), b. 313,
) Tonu *Abidin, Radd al-Mukhtar, (Digital Library, al-Maktabah al-
Syamilah al-Isdar al-§ani, 2005), Jilid IV, h. 204.

9
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Menurut Imam Al-Mawardi (w. 450 H/1058 M), [mamah
ditetapkan bagi pengganti kenabian dalam penjagaan agama dan
pengaturan urusan dunia® menurut Imam Al-Juwayni (w. 478
H/1085 M), Imamah adalah kepemimpinan yang bersifat
menyeluruh (riyasah taammah) sebagai kepemimpinan yang
berkaitan dengan urusan khusus dan urusan umum dalam
kepentingan-kepentingan agama dan dunia” Imamah menurut
bahasa adalah keimaman, kepemimpinan, pemerintahan, kata
imamah ini se-analog dengan kata khilafat. secara terminologi
imamah adalah kepemimpinan yang berkaitan dengan urusan
keagamaan dan vrusan dunia sebagai pengganti fungsi rasulullah
SAW. Scnada dengan ini dikemukakan oleh al-Taftazani
sebagaimana dikutip oleh Rasyid Ridho, imamah adalah

kepemimpinan umum dala urusan agama dan dunia yakni suatu
B o
5 - : e
Al-Rizsah al-* Ammah 1i Idarat al-Buhiits al-llmiyyah wa al-1fta’,

Mayalldt al-Bubis allsiami) il i
L /-5 {vyah, (Digital L. - ami|
tsdar EJ-S&.EJ. 2005), Jilid XXXXVI],gh, 3. S il

Imam al-M i i =
alRisalah, 1986), 3, " ALK al-Sulthiniyyah, (Beirut: Muassasah
7

Al-Juwain, Ghiyats al-Ummab, (Beirut: Dar al-Ma'arif, Tt), h. 15.
10

khilafah yang diwarisi Nabi. Demikian pula pendapat al-Mawardi
[mamah dibentuk guna memelihara agama dan mengatur dunia.
Kata Imamah pada mulanya adalah suatu istilah yang netral untuk
menyebutkan sebuah Negara. Dalam literatur klasik istilah
imamah dan khilafsh disandingkan secara bersamaan untuk
merujuk  pada pengertian yang sama. tetapi dalam
perkembangannya imamah kemudian menjadi istilah khusus
dikalangan Syi’ah yang dikontekstualisasikan dalam bentuk
wilayah al-Fagih .

Kedua, al-Imarah. Al-Imarah dalam kitab Mu’jam al-
Fugaha’ diartikan sebagai berikut:
T oW LaSe F 2Vl W) an S B

PLALN 3 aaladl LY e o DL sl

Ibnu Manzhur menjelaskan mengenai kata al-Imarah:
€ E G § B o 8 » f
Wl 2o o St 20, T e Jlo 3y S 2L Ay 4,
Ay Tl 520 13 3o 2y SO S LYY Y1 0 AU L Juy
el 3 o o et 38 Tl s o iy o
J5 way it Qe Y ot ot By B g s, st 33

" Anonim, Mujam Lughah al-Fugaha' (Digital Library, al-Maktabah
al-Syamilah al-Isdar al-Sdnf, 2005), Jilid I, h. 88.

11
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Sementara itu, Shahib bin ‘Ibad menjelaskan kata

imarah:
gl Al efe By cofy 0% e i 52 Sy By

Abu Ubaid menyatakan bahwa arti kata khilafah dan
Imarah adalah sama. Al/marah berarti keamiran yaitu
pemerintahan, pengertian ini tidak jauh berbeda dengan imamah,
hanya saja perbedaannya ditinjau dari segi penggunaannya, Imarah
merupakan sebutan untuk jabatan amir dalam suatu Negara kecil
yang berdaulat untuk melaksanakan pemerintahannya oleh seorang
amir. Penggunaan kata imarah ini pertama kalinya diberikan
kepada khalifah kedua yaitu Umar bin Khattab yang bergelar
amirul mukminin. Umar tidak mau menyebut dirinya sebagai
khalifah dikarenakan khawatir terjadi pengulangan kata khalifah.
bila gelar khalifah tetap dipertahankan, ia khawatir pada khalifah-

L] .
’"r;’:yjﬁaz‘zlﬁ'b{é‘m;f;Mb}“ﬁd IV, h. 601,
N0 Din load, al-Muhith £ al-Lughah, (Digi i -
i b g il . (Digital Library, al-
faktabah .Ja{-.i‘ymfa!: al-Isdar al-§inj, 2005), Silid II, h. 444,

Tonu Sayyidah, al-Mukhashshash (Digil i
. S ah, , (Digital Library, al-
al-Syamilsh &l-Isdar af-Sinj, 2005), Jilid 1, h. 274, PRt

12

khalifsh muncul belakangan akan terjadi pengulangan kata
khalifah yang begitu panjang. Imarah yang berarti keimaman,
kepemimpinan, pemerintahan. Imarat sebutan untuk jabatan amir
dalam suatu Negara kecil yang berdaulat untuk melaksanakan
pemerintahannya oleh seorang amir. Gelar amir pertama kalinya
digunakan oleh khalifah kedua yaitu Umar bin Khattab, Umar
tidak mau menyebut dirinuya sebagai khalifah. Umar mnyuruh
agar mneyapa dia dengan sebutan ami al mu’minin yang kemudian
menjadi gelar standard an umum digunakan wntuk menyebut
khalifah-khalifah sesudahnya. Gelar Amir yang tanpa embel-
embel, berasal dari kata amara yang berarti memerintah. Dalam
bahasa Arab amir berarti sescorang yang memerintah, seorang
komandan militer, seorang gubernur provinsi, atau putra
mahkota,'?

Ketiga, al-Sulthanah. Sulthan dalam bahasa Arab adalah
kata benda abstrak yang berarti kekuasaan atau pemerintah. Kata
ini pada mulanya digunakan hanya sebagai suatu abstraksi.
Bahkan belakangan, ketika kata itu biasa digunakan untuk
menvnjuk orang, kita kadang-kadang masih menemukannya dalam
pengertiannya sebagai suvatu abstraksi. Tampaknya, kata ini

" Lebih lanjut baca Suyuti Pulungan, Figh Sivasah (Ajaran, Sejaral,
dan Pemikiran, Cet. ke-S5. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002).

13
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pertama-tama telah diterapkan secara informal untuk menunjuk
menteri, gubernur, atau figur-figur penting lainnya, Sebutan sultan
konon telah diberikan untuk pertama kalinya oleh khalifah Harun
al-Rasyid kepada wazimya .

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Kbhilatah fslamiyah merupakan kepemimpinan umum bagi
kaum muslimin seluruhnya di dunia, untuk menegakkan hukum-
hukum syariah Islam dan mengemban dakwah Islamiyah ke
scluruh dunia® Dalam konteks yang lebih luas, Kkhilafah
[slamiyyah berarti kepemimpinan dengan otoritas untuk
menciptakan kemashlahatan bagi masyarakat yang berupa
keteraturan, ketertiban, keadilan dan kesejahteraan dengan
berlandaskan nilai-nilai moral dalam al-Quran dan al-Sunnah, baik
kepemimpinan tersebut bersifat formal maupun tidak.

2. Landasan Normatif Khifafah
Landasan normatif mengenai khilifah terdapat daalm Al-
Quran, Landasan yang umum digunakan sebagai arpumen tentang
konsep khilafah dalam Islam antara lain;

13 Pol Ee
Definisi inilah yang telah dirumuskan oleh Syai

] ) yaikh Tagiyuddin An-
.ILabham {w 1398 !-1'.!’1_9?? M) dalam kitab-kitabnya, misalnya kilahqx’llfdlﬂ:jlifah
‘(S. 13, .kjtah anadd.!mah Ad-Dustur (bab Khilafah) b, 128, dan kitab Asy-

yaksahiyﬁga;&];sz:!miﬁ Juz}:l;l h. 9. Menurut beliau juga, istilah Khilafah dan
Imarm; adits-hadits shahih j i
P g maknanya sama saja menurut pengertian

14

Pertamadalam Surah Al-Bagarah: 30 dalam tema awal

penciptaan manusia:

s g g 3 Slel 2 06 3
“Dan ketika Tuhammu berkata kepada para malaikat, “Aku akan

menciptkan di bumi inf seorang khalifah”
Kedua, dalam Surat Shad: 26 dalam kisah pengangkatan

Nabi Dawud as. sebagai khalifah..
b o B %5 Sy 0 s 186 381 g Lds Bces G305y
' D g o5 s
“Wahai Dawud, Aku telah jadikan dirimu sebagai khalifah di bumi
ini, maka tegakkan hukum di tengah-femgah manusia dengan
kebenaran, jangan ikuti hawa nafsu sehingga menyesatkanmu

dalam menempuk jalan Tuhanmu”
Ketiga, surat al-An’am ayat 165:

@ ¢l lags jais 53 8 gig o5 Capls 1805 sl 33

=5 38 By B 8 885 8 80T
“Dan dia Iah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan dia meninggikan sebabagian kamu atas scbahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-

Nya kepadamu. Sesunggubhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya
dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Di dalam al-Quran, kata khilafah ada yang berarti khusus
dan ada yang berarti umum. hal ini dapat dijelaskan dalam
pembagian berdasarkan ayat-ayat berikut:

15
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Pertama, Khalifah berlaku umum untuk seluruh manusia,

pemahaman dapat diambil dari antara lain:
o surat al-An’am ayat 165 sebagaimana discbutkan g
atas.
b. Surat al-Baqarah ayat 30 sebagaimana disebutkan dj
atas.

c. Surat Fathir ayat 39:

Yy 4 ol 5 58 o g e 1B ol 4
Y a8 g ¥ G Y] o L i sl
[[{EAS

“Dis-lalh yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di
muks bumi. barangsiapa yang kafi, Maka (akibat)
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkazn pada sisi Tuhannya dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.”

d. Surat al-Naml ayat 62:

5

Al (S5 ol Casdys des 13y datalll g G
. T O e L
59856 G S5 ol s 4F Y

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang
yang dalam kesulitan spabils ia berdoa kepada-Nya,
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamy (manusia) sebagai khalifah di
bumiapakab disamping Allah ada Tuhan (vang lain)?
amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).”

e. Surat al-An’am ayat 133:

DI T P S I Ly S S
iy fp iz e 3 T o) 323705 SalT ot

" PO X SR P T S

T s A5 e e =Ll Lsieil

“Dan Tuhanmu Maha Ksya lagi mempunyai rahmat.

Jika dia menghendaki niscaya dia memusnahkan kamu

dan menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya

setefali kamu (muspah), sebagaimana dia Telah
menjadikan kamu dari keturunan orang-orang lain. ”

f. Surat Al-Zukhruf ayat 60:

byl 2o NT 500 &, Gl 2035

“Dan kalau kami kehendaki benar-bepar kami jadikan
sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang
turun temurun.”

g. Surat al-A’raf ayat 129:

17
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“kaum Musa berkata: "Kami Telah ditindas (oleh
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah
kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah
membinasakan musuhmu dan  menjadikan  kamy
khalitah di bumi(Nya), Maka Allah akan melibat
bagaimana perbuatanmv.”

Kedva, khalifah digunakan lebih khusus untuk menyebut
sebuah generasi manusia atau suatu bangsa tertentu; sebagaimana
lafazh khalaif menunjuk pengikut Nabi Nuh yang menggantikan
penduduk bumi yang telah musnah karena banjir. Hal terdapat

dalam surat Yunus ayat 73:
R e A T e
Ol G720 Gl 5 pelis g WU § sl 23 2etiantd 550350
R O L P i S Sk
a3 ae GEGE Jl 1xitd, 1056
‘ “Lalu mereka mendustakan Nub, Maka kami selamatkan
ffra Idan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan kami
Jadikan mercka itu pemegang kckuasaan dan kami tenggelamkan
orang-orang  yang mendustakan  ayat-ayat  kami. Maka

per{:a!i&anfa& bagaimana kescsudzhan orang-orang yang diberi
peringatan ity.”

Lafazh Khulaf@ menunjuk kaum ‘Ad (kaum Nabi Hud)

sebagai pengganti kaum Nabi Nuh. Hal ini terdapat dalam surat al-

A’raf ayat 69:
e T NNEL A e e e wedels sbiede el
Y lpeally pimpded (8 g2 J8 359 o2 552 ik ol 22
FAP P AR 2 Al 3383155 b 0 e Ul
r
EJ » ‘l'.:
“Apakah kamu (Tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepadamu peringatan dari Tubanmu yang dibawa oleh seorang
laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? dan
ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu
sebagai pengganti-pengganti (vang berkuasa) sesudah lenyapnya
kaum Nub, dan Tuhan Telah meclebibkan kekuatan tubuh dan
perawakanmu (daripada kaum Nub itu). Maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”

Lafazh kfiv/afa ditujukan kepada kaum Tsamud (kaum
Nabi Shalih) sebagai pengganti kaum ‘Ad. Masing-masing bangsa
mengganti bangsa sebelumnya bukan dalam menduduki tempat
atau kawasan tertentu, namun dalam memakmurkan bumi dan
menjadi yang terdepan dalam perkembangan peradaban. Hal ini
terdapat dalam surat al-A'raf ayat 74:
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“Dan ingatlah olekmu di waktu Tuhan menjadikam kamy

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan
‘memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di
tanah-tanshnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya
untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan, ”
Ketiga, khalifah digunakan lebih khusus lagi, untuk

individu yaitu Nabi Dawud. Hal ini dapat dilihat dalam surat Shad
ayat 26, karena nabi Daud karena mengganti nabi sebelumnya:
5l g 35 1 0151 8 ol ke 0l € 89039
- ) - % 4 og PR 4 - Ege '
15255y B 38 1 BT ol o gk il ) T 12 3 Gl o5
el
“Hai Davd, Sesunggubmya kami menjadikan kemu
khalifah (pepguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan
(jmrk.?m) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mgfkuﬁ hawa nafsu, Karepa ia akan menyesatkan kamu dari
Jalan Allah. Sesunggubnya orang-orang yang sesat darin jalan

Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mercka melupakan
hard perhitungan.”

20

Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa

kata khalifah, khulafz atau khalaif, dalam istilah Quran dapat
disimpulkan sebagai manusia atau kumpulan manusia yang mampu
mengemban amanah keadilan dalam memakmurkan bumi sehingga
mereka menjadi manusia yang patut menggantikan generasi
sebelumnya sebagai umat yang maju peradabannya dan menjadi

poros dunia.

B. KONSEP DASAR FIQIH SIYASAH
1. Konsep Dasar Figih
Figih merupakan scbuah ilmu yang diderivasi dari Al-
Quran dan sunnah yang memerlukan kerangka teoritik atau
metodologi berpikir yang disebut usal figif'* Tonu Manzhur dalam
kitab Lisan al-‘Arab menjelaskan Fiqih dari segi bahasa sebagai
berikut:

14 Para ulama mendefinisikan ilmu ini secara variatif, Menurut ulama
ushul figih mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, whul fiqih adalah kaidah-
kaidah (gawafd) yang dapat mengantarkan pada penggalian (/s¢inbarhi) hukum
syariat dari dalil-dalilnya yang terperinci (Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhdl ild
Tahgig al-Hagq min ‘llm al-Ushil , (Beirut: Dar al-Fikr, Tt), b. 3; Wahbah al-
Zuhaili, Ushal al-Figh al-Islami, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), Jilid I, h. 23-24).
Sedangkan menurut ulama mazhab Syafi'i, ushul fyih adalah pengetahuan
mengenai dalil-dalil figih yang bersifat global, tata cara pengambilan hukum
dari dalil-dalil itu, serta keadaan orang yang mengambil hukum (Saifuddin Al-
Amidi, Al-Thkam £§ Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996). Jilid I. h.10).

21
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“Figify berarti pengetahuan mengenal sesuatu dan memahamin ya.
Hal igi umumaya ferkait pengetahvan masalah agama kareps
kemmggnlan dan kemulizannys dari berbagar bidang ilmu, o Figih
pada dasamya adslah paham, dikatakan, si folan dibert figih dajam
hal agams, yakni diberi pemahaman mengenai masalah agama.
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman ‘it g vwilkd “ agar mereka mencari
pemabaman leatang agama, maksudnya agar mercka benar-bepar
memahaminya. Nabi Muhammad SAW pernah mendoakan Iboy
‘Abbas ‘Va ziﬂaﬁ djarilah dia ilmu agama dan berifah pemahaman
{enrmg ta'wil, Allah mengabulkan doa tersebut dan Jadilsh Ibnu
‘Abbas salah Satu orang yang paling memabami Ai-Quran di
masanys. Kata s &y sama artinya dengan We o ... Fagiha al-
Syai'a berarti mengetahui sesyaty iy 4 Berarriads”
Berdasarkan definisi dj atas, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa figih adalah pengetahuan atau pemahaman
terhad - g
erhadap  hukum-hukum  syara yang sifatnya amaliyah.

Pengetahuan terseby diperoleh melalui dalil yang sudah terperinci

" Ibnu M. sl
o Manzur, Lisan af-‘Arab,, Jilid X111 b, 522,
22

atau yang tidak bersifat global. Hukum di sini berarti khithabullah,
atau ungkapan yang berasal dari Allah Swt, yang terkait dengan
perilaku orang mukallaf (cakap hukum).'® Adanya klausul hukum
syara’ ini untuk membatasi bahwa figih tidak membicarakan
tentang hukum alam, hukum adat atau bukum posistif yang
berlaku di suatu negara, akan tetapi hanya membahas tentang
hukum syara® yang berasal dari dalil Syari. Adanya kata al-
Syar'ivyah dalem definisi di atas untuk mengecualikan
pengetahuan lainnya, seperti pengetahuan tentang hakikat.

2. Konsep Dasar Siyasah
Setelah jelas mengenai makna figih sebagaimana paparan
di atas, maka sclanjutnya di sini akan dipaparkan arti siyasah.
Dalam Kitab Raddul Mukhtar, al-siyasah dipaparkan sebagai

berikut:
AWl 357 O ¢ i altar) (U 20 oo 3 S coa TOlZY

I'.l_ ‘s#\-}’_ - -’3 J:I-éh

“siyasak adalah tindakan scorang penguasa untuk

menciptakan kemashlahatan dalam perspektifiya, meskipun tidak
ada nash yang spesisfik yang menunjukkannya”

' Anonim, Syars al-Tawih ‘ala al-Taudhih, (Digital Library, al-
Maktabal al-Sydmilah al-Isdar al-$ani, 2005), Jilid I, b. 27.

' Tbou ‘Abidin, Hisyiyah Raddul Mukhtar, (Digital Library, al-
Maktabah alSyamilah al-Isdir al-Sani, 2005), Jilid IV, b. 178.

23
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Definisi yang lebih lengkap diungkapkan oleh Aby .
Baqa’ al-Kafumi:
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e dalizaYly Jai

“Siyasah yaity mewujudkan kemaslahatan masyarakat

dengan memberikan arahan atau petunjuk kea rah jajan

keselamatan, baik di dunia maypun di akhirst. Hal ini secara

Kusus merypakan tugas nabi dan rasui, dan secara vmum menjad;

fugas para pemimpin atau penguasa dan para ulamas. Siyasah

badaniyysh adalah menciptakan keteraturan atau ketertiban
kehidupan masyarakat dalam koridor keadilan dan jstigomah.

Josd dak Lo Gill afll D1 ogast o b O
19.u.a:;.tJl (TTONUP TP PP (R P Sl e dl

“Siayasali adalah kumpulan aturan yang mengikat dan

disepakati untuk menciptakan tujuan, baik kolektif maupun
Iindividu”

18 4, - S
AbG al-Baga’ Yisuf bin Miisa al-Husaini al-Kafinil, Kifsb al
e Al : -H -“a X fai A
-5 ;)'?J:f,sgxg;ra! Library, al-Maktabah al-Syamiiak al-Isdar al-Sanf, 2005),
19
Kementerien Wakaf Mesir, Mafahim Js/dmi igital Li
' ntel al : iyyah, (Digital Library,
al-Makiabah al-Syimilah al-Isdir 21-an], 2005), Jilid 1, h. 183,

24

3. Konsep Dasar Figih Siyasah
Bersasarkan pemaparan di atas, selanjutnya di sini
dijelaskan mengenai arti figih siyasah. Ualama umumnya tidak
secara spesifik menggunakan kata figih siyasah, namun ada istilah
lain yang sering digunakan, yaitu kata al-siyasah al-Syar’iyyah.
Ahmad bin abdul Razzaq al-Duwaisy menyebutkan mengenai al-
siyasah al-Islamiyyah:
o Jaly Wiy iy SIS e 2l a tae )l Al
Figl o dsllally aadly ol
Maksud dari ungkapan di atas adalah bahwa siyasah
islamiyyah adalah mewujudkan keteraturan dan ketertiban
masyarakat untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan yang
dilakukan oleh pemimpin berdasarkan tuntunan al-Quran dan al-
Sunnah. Landasan untuk mengambil sebuah kebijakan adalah
kemashlahatan masyarakat berdasrkan al-Quran dan al-Sunnah.
Menurut Abd Wahab al-Khallaf, al-siyasah al-Syar’iyyah
adalah:
L lall oy plall aid Jasile eyt aly all el 0 g2l o
e o et Il Gin | s S U ol dap )l 5pi sy Y

* Ahmad bin abdul Razzaq al-Duwaisy, Fariwd al-Lajnah al-Dimak
1i al-Butits al-Umiyysh wa al-Ifi", (Digital Library, al-Maktabab al-Syamilah
af-Isdir al-Sani, 2005), Jilid XO(IV, h. 41.
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“Sivasah syariyyah adalah pengurusan hal-ha] Yang
bersifat umum bagi negara Islam dengan cara menjamin
perwyjudan kemaslahatan dan menghindari kemadaratan (bahay, )
dengan tidak melampaui batas-batas syari'ah dan pokok-pokok
syariah yang bersifat umum, walaupun tidak sesvaj dengan
pendapat ulama-ulama Mujtahid w2l

Berdasarkan definisi ini, maka Abdul Wahhab secara
tidak langsung menjelaskan bahwa masalah umum negara antara
lain adalah ;

1. Pengaturan perundangan-undangan negara,

2. Kebijakan dalam harta benda (kekayaan) dan keuangan

3. Penctapan  hukum, peradilan  serta  kebijakan
pelaksanaannya, dan

4. Urusan dalam dan luar negeri.?

Sementara itu, figih siyasah menurut Abd al-Rahman
Taj, al-sivasah syariyvah adalah hukum-hukum yang mengatur
kepentingan negara dan mENgorganisir urusan umat yang sejalan
dengan jiwa syari'at dam sesuai dengan dasar-dasarnya yang
universal (kully), untuk merealisasikan tujuan-tujuannya yang
bersifat kemasyarakatan, meskipun hal tersebuttidak ditunjukkan
oleh nash-nash yang terinci dalam Al-Qur'an maupun al-Sunnah.

Hyo
Lihat lebih lanjut Abdul Wabhib Khalaf. af.s; iyyeh
: , al-Siyasah al-Syar'|
g&f;-szw al-Daulgh al-Islimiyyah £ al-Syuim L-Dlmﬁ'?}y;;b al-
fiy, u“;;. szﬂ@ (Kziro: Dar al-Anshir, 1977), h. 25-40.

26

Bidang al-siyasah syar'iyyah prinsip-prinsip pokok yang
menjadi acuan pengendalian dan pengarahan kehidupan umat
bertumpu pada rambu-rambu sayri'ah. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pokok dalam figih secara umum pula. Rambu-
rambu siyasah syar'iyyah adalah (1) dalil-dalil kulliy, baik terdapat
dalam Al-Qui'an maupun al-Hadits; (2) maqasid al-syari'ah; (3)
semangat ajaran (hikmat al-tasyri') dan (4) kaidah-kaidah kulliyah
fighiyyah. Dengan demikian siyasah syar'iyyah juga disebut figh
siyasah,

Seperti halnya beberapa definisi di atas, siyasah syar'iyah
mengisyaratkan duva unsur penting yang berhubungan secara
timbal balik (kontrak sosial), yaitu 1). Penguasa atau yang
mengatur dan 2). Rakyat atan warga negara. Dilihat dari norma-
norma pokok yang terlibat dalam proses siyasah syar'iyah ini, ilmu
ini layak masuk kategori ilmu politik. Hal ini sejalan dengan
sinyalemen Wiryono Prodjodikoro: ""Dua unsur penting dalam
bidang politik yaitu negara yang perintahnya bersifat eksklusif dan
unsur masyarakal”. Pola siyasah syariyah dan politik memiliki
kemiripan jika dilihat secara umum. Akan tetapi jika diperhatikan
dari fungsinya mengandung peredaan. Menurut Ali Syari'ati
siyasah syariyah memiliki fungsi ganda yaitu khidmah
(pelayanan) dan islah (arahan/bimbingan), sedangkan politik

27
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becimgsi hamyz umtuk pelayman (Khidmah)  sematapy,
Kempdim sivaszh dilihat dari modelnya dibagi atas d“amacama)_
Siyaszh syefiyeh; siyesah yang berotientasi pada nilaingy
k=wzhvnen (syami'at) atau mode] politik yang dihasilkag -

semangat ajaran (hikmat al-tasyrT) dan (4) kaidzh-kaidzh kullivah
fighiyyzh.

pemikiran mznusia yang berlandaskan etika agama dan moral
dergzn memperhatiken prinsip-prinsip umum  syari'at dalam
mengetur mznusia hidup bermasyarakat dan bernegara b). Siyasap
wadbiyah; siyassh yang didasarkan atas pengalaman sejarah
maupwm adat istiadat atau semata-mata dihasilkan dari akal pikir
manusiz dalam mengatur hidup bermasyarakat maupun bemegara.
Meskipun aplikasi siyaseh syariyah dan siyasah wadh'iysh
mengandung perbedazn, tentu saja tidak harus diklaim bahwa
siyasah syd'yyah harus diberlakukan di negara-negara yang
mayorites muslim. Karena dalam pengalaman empiris, dapat
terjadi siyzseh wadh'iyah dapat diterima oleh kaum muslimin,
seperti Indonesia.

Bidang al-siyasah al-syai’iyyah prinsip-prinsip pokok
yang menjadi acuan pengendalian dan pengarahan kehidupan umat
bertumpu pada rambu-rambu sayri'ah. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pokok dalam figih secara umum pula. Rambu-
rambu siyasah syariyyzh adalah (1) dalil-dalil kulliy, baik terdapat
dalam Al-Quran maupun al-Hadits; (2) magqasid al-syari‘ah; (3)
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BAB Il
KHILAFAH ISLAMIYYAH DALAM PERSPEKTIF FIQIH SIYAS AH
DAN NEGARA MODERN

A. KHILAFAH ISLAMIYYAH DALAM BINGKAI FIQIH SIYASAH

Catatan yang terckam jelas dalam sejarah gerakan ilmjap
di kalangan kaum Muslimin adalah bahwa ilmu-ilmy politik
bernasib lebih buruk dibanding ilmu-ilmu lain. Keberadaan ilmy
politik amat mengenaskan. Tidak dikenal juga peneliti atay
penerjemah dalam disiplin politik. Demikian juga tidak banyak
bacaan mengenai system pemerintahan atau dasar-dasar politik,
kecuali hanya sedikit yang itu pun sangat tidak sepadan di
hadapan gerakan ilméak di luar disiplin politik.

Alasan yang penting adalah bahwa kedudukan khilifah
Islamiyyah sejak khalifah pertama, Abu Bakr r.a, hingga hari ini,
banyak ditentang oleh mereka yang menolaknya. Sejarah islam
hamper tidak mengenal adanya khalifah kecuali di sana bercokol
pard scparatis. Tidak ada generasi yang berlalu tanpa disertai
penumbangan para khalifah.' Persoalan tersebut lumrah dalam tiap
umat, agama atau generasi, tetapi kami tidak beranggapan bahwa

Itu merupakan bentuk perlawanan antar kaum Muslim. Perlawanan
_

1 i
Ali *Abd ar-Razi Il . "
Khilafah dan i G, fslam Dasar-Dasar Pemerintahan: Kajian
Pemerintahan dafam Islam, (Yogyakarta: Jendela, 2002), h. 29.

mereka tethadap khilafah muncul karena kemunculan khilafah itu
sendiri, dan akan tetap ada seiring keberadaannya.

Tidak ada maksud lain mendirikan khifafah atas dasar
tekanan dan paksaan kecuali untuk mengawasi orang-orang yang
memberontak  posisi  khi/afah, ~membangkangnya, dan
mengalungkan pedang kepada siapa saja yang bermaksud jahat
kepada singgasana serta berusaha menggoyang posisinya.

Jika imamah dan khilafah yang dimaksudkan oleh para
ulama adalah sama dengan yang dikehendaki oleh para ahli politik
sebagai pemerintahan, maka apa yang mereka katakan tidak keliru,
bahwa penegakan syiar-syiar agama, kemaslahatn umum terkait
dengan khilafah, dalam artiannya scbagai pemerintahan. Apapun
bentuknya, absolute atau terbatas, individualis atau republik,
otoriter atau konstitusional atau permusyawaratan, demokratis,
sosialis atau Bolshivisme. Tidak diperlukan lagi dalil yang lebih
dari itu. Namun jika yang dimaksud adalah jenis pemerintahan
tertentu seperti yang mereka jelaskan, maka dalil mereka lebih
pendek ketimbang gembar-gembor mereka dan Auwjjah mercka
dapat diterima.?

Sementara dalam terminologi Figh Siyasah Islam,
Khilafah dapat disimpulkan sebagai upaya mengarahkan seluruh

? bid h. 41.
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manusia atas dasar pandangan syariat yang meliputi semua bj dang
kemaslahatan akhirat dan kemaslahatan dunia. Khilafah juga dapat
disebut dengan imamah, sebuah istilah yang lebih populer 4 alam
konsep Syiah. Disebut imamah karena menyerupai imamah dalam

solat jamaah dimana makmum harus mengikuti imam. Jadi dalam.

teori Figh Siyasah, seorang khalifah atau imam bertugas sebagai
pengganti Nabi dalam menjaga agama dan mengatur dunia dengan
agama. Berpijak dari tujuan inilah, mayoritas ulama mewajibkan
tegaknya scbuah pemerintahan sebagaimana yang dilakukan para
sahabat Nabi sesaat setelah Nabi wafat .

Kata khalifah dalam al-Quran tidak dapat difahami
secara manthuq sebagai kepala pemerintahan ataupun pimpinan
dalam sebuah negara. Antara khalifah dalam pengertian al-Quran
dengan khalifah dalam istilah ilmy politik Islam hanya terdapat
kesepadanan linguistik saja, karena sama-sama sebagai pengganti
dalam kedudukan tertentu, Untuk jtulah Imam Thabari
menyebutkan bahwa kepala negara, sulthon disebut khalifah
karena dia mengganti kedudukan kepala negara sebelumnya.
Berkaitan dengan inj al-Thabari menyebutkan dalam tafsimya:

32

s O (sl Gl Y (il 1plae Yl Ol J3 L5 ong
U ‘JJ.J; i) Cals ram JW L am OIS caslin ,«S"q plas
S
Islam mempunyai prinsip-prinsip (kulliyyat) yang
menjadi pondasi pembangunan masyarakat manusia yang
bersaudara. Prinsip-prinsip itu diantaranya; prinsip keadilan
(‘adalah, gisth), kebebasan (hurriyyah), persaudaraan (ikhaa),
jaminan sosial (takaful), martabat kemuliaan (karamak), amanah
dan musyawarah, Prinsip keadilan adalah muara semua prinsip
diatas, karena keadilan menjadi tujuan akhir (hadaf) seluruh ajaran
Tuhan yang dibawa para utusan-Nya. Hal ini bisa dipahami dari
surat Al-Hadid ayat 25°, Keadilan dalam hal apapun dan kepada
siapapun meski kecendruangan dan keinginan batin memuntut yang

lain . Tidak terkecuali kepada orang-orang yang berbeda

4 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amali Abu
Ja'far al-Tabarl, Jami' af-Bayin ff Tafiir al-Quran, (Digital Library, al-
Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005), Jilid 1, h. 449.

* “Sesunggubinya kami Telah mengutus rasw-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya n ia dapal melaksanskan keadilan. dan
kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang bebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereks mempergunakan besi ifu) dan supaya
Allah mengetahui sigpa yang meaolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
padahal Allsh tidak dilibatnya. Sesungguhnys Allsh Maha Kuat lagi Maha
Perkasa.”
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keyakinan, al-Quran melalui suratb al-Mumtahanah ayat g
memerintabkan untuk bersikap adil dan berbuat kebaikan, Bahkay
keadilan kepada orang-orang yang memerangi kita sekalipun, 1)

ini berdasarkan perintah dalam Surat al-Baqarah ayat 190;

- AP ST P I g g PR B
Lo 8 2 15258 5 2SGskem Ol 1 ol Lkl
S T eok |

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas,
Karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”

Lebih jauh, Syaikh Qaradawi menegaskan, prinsip
keadilan menuntut manusia untuk selalu selalu berdiri bersama
pihak yang paling mungkin diberlakukan tidak adil (dhulm)
dengan membela kaum miskin, masyarakat buruh, kaum
perempuan dan anak-anak dan warga non muslim minoritas agar
dengan posisi kita tersebut kita dapat menahan tangan-tangan
ketidakadilan menimpa mereka. “ Tolonglah saudara yang dizalimi

dan yang menzalimi, Menolong mercka yang menzalimi artinys,

5 u R
trtadsp ora o (idak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adl
mengusir kmgu-;m-rg Yang tisda memerangimu Karena agama dan tidak (pula)
berlatu gy 1 neerme Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

34

engkau menahan tangannya dari berbuat zalim.", demikian tegas
Nabi.

Khilafah wajib ditegakkan dengan tujuan untuk mengatur
kehidupan agar orang yang lemah dapat memperoleh hak-haknya.
Pada titik inilah kewajiban mengangkat Khalifah dalam konsep
Figh Siyasah Klasik sebenamya ditujukan. Sebuah kelompok
masyarakat, sekecil apapun jumlahnya berpotensi  terjadi
ketidakadilan tanpa adanya pemimpin, mereka yang kuat akan
menindas yang lemah. Nabi sendiri memerintahkan setiap
rombongan musafir untuk mengangkat amir untuk mengatur
urusan bepergian mereka. .

Seorang pemimpin diangkat, karena diidealkan,
pemimpin scbagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadis
merupakan, “.bayangan Allah di bumi, tempat berlindungnya
orang-orang lemah dan orang-orang teraniaya untuk mendapatkan
hak-haknya”. Untuk tujuan inilah, pasca wafat Nabi, para sahabat
bermusyawarah dan berijma’ unmtuk mengangkat pemimpin
pengganti Nabi dan disusul mayoritas ulama memberikan fatwa
fardlu kifayah bagi tegaknya kepemimpinan dalam tata kehidupan
manusia dan yang perlu ditegaskan disini adalah mengangkat
pemimpin bukan berarti hanya mengangkat seseorang dengan
memberinya gelar khalifah. Dalam konteks inilah, Nabi
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mengancam orang yang tidak peduli persoalan kepemimpingy
dengan ancaman kematian ala jahiliyah (maitatan jahiliiyah),
Atinys, scbagaimana penjelasan Imam Nawawi , mati seperti
kaum jahiliyah yang hidup tak menentu karena tanpa pemimpin,
Dalam konsep kepemimpinan Islam dan juga konsep apa

pun, selalu mengandaikan terwujudnya kepemimpinan yang kuat.
Loyalitas rakyat selalu dapat terjaga. Dalam sebuah baiat kepada
pemimpin, misalnya, sebagaimana dalam tradisi Arab, maka
terjadilah kontrak politik, peneguhan komitemen bersama antara
pemimpin dan rakyat yang dipimpin. Ketaatan atas baiat ini
adalah bentuk politis dari prinsip amanah (wafa’ bil ‘ahdj) yang
ditunaikan selama pemimpin menjalankan kepemimpinannya. Dan

ketaatan ini, oleh Nabi, tidak boleh dikhianati dengan gerakan-

gerakan makar atau kudeta (baghy, khuryj), penarikan baiat (iqalah

‘an al-bai’ah) ataupun pembaiatan kepada orang lain (dualisme

bai’at). Nabi sendiri memerintahkan untuk memerangi siapapun
yang berkhianat atas komitmen ketaatan (bai'at) yang pernah
dilakukan, “fadlribu ‘unuga al-skhar”

B. KONSEP MASHLAHAH DALAM PEMBENTUKAN TATA
PEMERINTAHAN

Secara umum ulama bersepakat bahwa umat Islam harus

mencj i
ciptakan tata pemerintahan, namun demikian tidak ada

36

kesepakatan mengenai bentuk dan cara pembentukan sistem
pemerintahan tersebut. Pertimbangan pokok pembentukan tata

pemerintahan adalah untuk meujudkan kemaslahatan.
Banyak ayat maupun hadis nabi yang memerintahkan

kita untuk mengangkat pemimpin demi menjaga kemaslahatan

umat dan keamanan komunitas. Ayat yang sering dijadikan dasar

adalah:

ekd o 0 g e 55 b1 ) 0G0 whss of 252 o §

Wl G s i 08 a1 ) o 1K g 0 Gy Gy

8 ) 3055 st @ 3295 56 155 290 s 0o il i i
Sools 2y sz 5 1 o3y S 25K 3y 0205

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanys, dan (menyuruh
kamu) apabils menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allsh adalah Maha mendengar lagi Maha
Melihat. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilsh Rasul (Nya), dan ulil amr di antara kamuv.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesvatl,
Maka kembalikanlah ia kepada Allzh (al Quran) dan Rasul
(sunnah-Nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
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dan heri kemudian. yang demikian itu lebih utamg
(bagimu) dan lebih baik akibatnya®

Sedangkan hadis yang sering dijadikan dasar adalah:

o B o e 3 06 G oo cand Untl BN ) L
JJ'E'IFL‘JELG&HL}"&“JJ“JENW‘%‘;;&J:‘;J&M;
QU5 s B 35 ¢ 0 o o Byt 808 g e
0 s e Wt o3 g il o5 2 it g gy i
o 98 3555 06 o 5 0t 5 g 0 o o ety
QU 05 ey e B o oty oy e B L

"85 & O 805 g S0 5 05 B 5 g

"Diriwayatkan Abu Yaman dari Su’aib dari Zuhri dari
Salim bin Abdullah dari Abdillah bin Umar r.a pernah
mendengar Rasulullah saw bersabda: Setiap kamu
adalah pemimpin dan setiap kamu akan ditanyai
tentang kepemimpinannya, Imam (kepala negara) itu
pemimpin  dan  dia akan  ditanyai
kepemimpinannya. Suami
keluarganya dan  dia

kepemimpinannya.
fangga suaminya,
kepemimpinannya.

tentang
itu pemimpin dalam
akan ditanyai tentang
Istri itu pemimpin atas rumah
dan dia akan ditanyai tentang
Dan pelayan (pembantu) itu

: Q.S. an-Nisa (4): 58-59.

Imam Bukhari, Sahfh Bukhdr, Juz

I b B
Kutub al-Arabiyyah, t.1.), h. 130, L (Indonesia: Dar al-Thya
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pemimpin dalam harta majikannya, dan dia akan
ditanyai tentang kepemimpinannya. Dan saya juga
mendengar Rasulullah saw bersabda: bahwa seorang
anak dalam mentasharufkan harta orang tuanya adalah
pemimpin, dan dia akan ditanyai tentang
kepemimpinannya, dan setiap kamu pemimpin dan
akan ditanyai tentang kepemimpinannya.”

Hadis lain adalah:

oo 3yt S 5 of 2p e of i gt p D
36 srastiapls o o 896 05 1y 36 2l o Lol

g et ke Gy d e
“Diriwayatkan dari Ali bin Bahr dari Hatim bin Ismail
dari Mubammad bin Ujlan dari Nafi’ dadi Abu
Hurairah, sungguh Rasulullah saw pernah bersabda:

Jika ada tiga orang dalam berpergian, hendaklzh
mercka mengangkat salah scorang di antara mercka

untuk menjadi pemimpinnya. Nafi’ berkata: kemudian

kami berkata kepada Abu Salamah, "Engkaulah
pemimpin kami”.

Imamah dan imarah dalam Islam menghajatkan syarat-

syarat sesuai dengan ketentuan agama agar terwujud kemaslahatan

dalam masyarakat. Memilih pemimpin yang beriman dan

bertaqwa, jujur, terpercaya, aktif dan aspiratif (rabliz) mempunyai
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kemampuan (fatna) dan memperjuangkan kepentingan umy
Islam hukumnya adalzh wajib.

Kemaslahatan adalah menjadi bagian integral gqp
kehidupan umat. Ini menuntut adanya upaya penegakan keadilay
dan menjunjung tinggi amanah, karenanya, maslahah bukgy
sekedar menjadi pijakan moral, tetapi memang harus terpelihars
dalam suatu kehidupan bemegara. Karena dengan adanya negara,
maka semua kebutuhan yang mendasar (ad-daririyyah af.
khamsah) akan bisa tefjamin dan terpelihara, sebagaimana konsep
al-Gazali. Kita tidak bisa membayangkan kalau tidak ada negara
atau institusi yang mengatur kehidupan kebangsaan. Jangankan
tidak ada ncgara, ada institusi negarapun keamanan masih belum
terjaga secara maksimal,

Sebagian tokoh Islam seperti Ibnu Taimiyyah
berpandangan bahwa menegakkan suatu negara merupakan suatn
kewajiban, yang dimaksudkan sebagai upaya merealisasikan
kemaslahatan umat manusia dan melaksanakan syariat Islam,
karena kesejahteraan tidak akan pemnzh terwujud tanpa adanya
masyarakat. Oleh karena itu, mutlak membutuhkan pemimpin.
Tbnu Taimiyyah pemah menyatakan bahwa penguasa yang zalim
itu lebih baik dari pada tidak ada “pemimpin”. Atau dalam
ungkapan Tbn Taimiyyah yang sangat ekstrim, enam puluh tahun

40

bersama pemimpin (imam) yang zalim lebih baik daripada satu
hari tanpa pemimpin. ® Pernyataan ekstrim ini seyogya-nya tidak
dipahami dalam konteks yang lebih luas lagi. Secara esensial,
pemnyataan Ibn Taimiyyah ini mengindikasikan signifikansi
stabilitas politik bagi tercapainya kescjahteraan dan kehidupan
masyarakat, walaupun penguasanya seorang yang zalim.
Sementara tanpa adanya seorang pemimpin, walaupun itu hanya
satu hari, membuka peluang bagi lahimya ketidaksbilan dan
ketidakteraturan.

Menurut Imam al-Mawardi, /mama#h dibangun sebagai
pengganti misi kenabian untuk melindungi agama dan mengatur
dumia. Oleh karena itu, mendirikan imamah (pemerintahan)
merupakan kewajiban agama.g

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh al-Gazali,
menurutnya bahwa Jimamah dibentuk berdasarkan kepada
pertimbangan syariat dengan pendekatan akal. Menurutnya,
ketertiban agama tidak akan terwujud tanpa ketertiban dunia.
Ketertiban dunia juga tidak akan terwujud tampa ada sultan

® Ibn Taimiyah, As-Siyisah asy-Syar'iyyah ff Islzh al-Ra'i wa ar-
Ra’iyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, t.t), h. 173. Mubammad Salih al-
‘Usaimin, Syarah Kitab as-Siyasah asy-Syari’sh, (L.tp: Maktabah Fayad, 2005),
h. 445447,

® Abu Hasan al-Mawardi, Ad3b al-Dunya wa al-Din, (Mesir: Dar al-
Fikr, 1995), h. 137-138. Baca juga, Abu Hasan al-Mawardi, Ahkam as-
Sultaniyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 5.
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. : 10 C
(kekuasaan) yang ditaati.'? Berdasarkan pernyataan inj dapat

disimpulkan bahwa agama adalah asas (dasar) dan sultan sebagaj
pelindung.
pelindungi akan sia-sia. Mengacu pada pengertian ini maka dapgy
ditarik kesimpulan bahwa keberadaan sultan adalah gyuy,

kemestian (dartiriy) bagi ketertiban dunia, sebab ketertiban dupj,

Sesuatu tanpa dasar akan runtuh dan sesuatu tanp,

merupakan kemestian bagi kebahagiaan akhirat.

Menurut al-Gazali, tujuan manusia dalam masyarakat dag
bernegara tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan materia|
dan duniawi yang tidak mungkin ia penuhi sendirian, tetapj lebih
dari itu untuk mempersiapkan diri bagi kehidupan yang sejahtera
di akhirat nanti melalui pengamalan dan penghayatan ajaran
agama sccara betul, sedangkan yang demikian itu tidak mungkin
tanpa keserasian kehidupan dumiawi. Bagi al-Gazali dunia adalah
ladang untuk mengumpulkan perbekalan bagi kehidupan di akhirat
nanti; dunia merupakan wahana untuk mencari rida Tuhan bagi
mereka yang menganggapnya sebagai wahana serta jembatan, dan
bukan tempat tinggal tetap dan terakhir; sedangkan pemanfaatan
dunia untuk tujuan ukhrawi itu hanya mungkin kalau terdapat

ketertiban, keamanan dan kescjahteraan yang merata di dunia.

10 4p=
Abu Hamid al-Gazili, A/-Igtisa i -
Mustafa wa Auladuhy, 1), h.114. AR L i W
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Untuk itulah diperlukan seorang pemimpin dan pengelola negara
yang ditaati, yang membagikan tugas dan tanggungjawab kepada
masing-masing warga negara, dan yang memilihkan bagi warga
negara tugas yang paling sesuai bagi mercka masing-masing, dan
mengelola segala urusan ketatancgaraan.'’ Dalam konteks ini al-
Gazali juga menulis pembahasan tentang ketata negaraan yaitu
dalam Kitab Jhya ‘Ulium ad-Din (khususnya kitab al-Sya’ab), al-
Iqtisad i al-I'tiqad, dan at-Tibr al-Masbik £i Nasihsh al-Mulik.”
Kepemimpinan menjadi sangat urgen sebagai sarana
untuk menciptakan keteraturan dan ketertiban dalam pengelolaan
kehidupan sosial kemasyarakatn. Berdasarkan hal ini, maka wajar
bayak ulama yang pandangan tentang penting dan mewajibkan
imamah (kepemimpinan). Berdasarkan hal ini pula maka

membentuk tata pemerintahan dan mengangkat pemimpin

merupakan hal yang darur.

C. KHILAFAH ISLAMIYAH DALAM KONTEKS NEGARA
MODERN

U Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran Sejarah dan
Pemilkiran, (Jakarta: UI Press, 1993), h. 76.
2 1bid, h. 74.
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Khilafah (imamah) menurut al-Mawardi adalak Pemimpip
agama dan di Jain pihak adalah pemimpin politik. Pernyataay ol

terdapat dalam kitab al-ghkam as-Sulthaniya, tentang aqd gl

jmamah dengan pernyataan:

Al-imamah maudhu’atu likhilaatati an-nubuwwat; f
haraasatu ad din wa siyasatu ad-duny. 2.

Pemyataan di atas sebagaimana ditulis oleh Yusuf Musa,
dapat dianggap sebagai definisi Imamah yang identik dengan
khilafah, dan sekaligus menjelaskan fungsi dari kekhilafahan yang
ada dua macam: pertama, menjaga kelangsungan pelaksanaan
ajaran agama; kedua, mengatur dan mengelola urusan-urusan
dunia."* Dengan ini tampak jelas bahwa khalifah adalah orang
yang menggantikan fungsi Nabi setelah beliau meninggal, yakni
memiliki fungsi keagamaan sekaligus sosial politik.

Membentuk institusi khilafah (imamah) menurut al-
Mawardi hukumnya adalah wajib, namun yang masih menjadi
pertanyaan ;}dﬂlﬂh apakah kewajiban itu ditentukan oleh rasio atau
nass, dalam hal ini al-Mawardi tidak mengemukakan pendapatnya
sendiri secara tegas, ini hanya mengutip pendapat-pendapat al-
Asy’ari, Syi’ah bahkan Mu’tazilah, akan tetapi di sisi yang lain al-

e
13 Al-Mawardi, Al-Abkam., h. 5.

(1]
196834 Yusuf Musa, Nidham al-Hukm £ al-Isiam, (Cairo: Dar al-Ma'wif,
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Mawardi ‘menyatakan kewajiban khilafah tidak berdasarkan akal,
pendapat ini secara umum sama dengan pendapat Asy’ari dan
bertolak belakang dengan pendapat Mu’tazilah. Dan teori al-
mawardi yang menyatakan khalifah harus dipilih dengan nyata
juga bertentangan dengan pendapat Syi’ah. Terlepas dari polemik
di atas, secara eksplisit al-Mawardi ingin menekankan pentingnya
seorang khilafah harus terdiri dari orang yang adil. Mengenai
kewajiban menekankan Imamah adalah mempunyai status wajib
kifayah, sehingga sudah ada seseorang yang memenuhi syarat yang
tampil memegang tampuk imamah, maka gugurlah kewajiban yang
lain."

Dalam hal khilafah Abduh berbeda dengan scmentara
pemikir Islam zaman klasik dan pertengahan yang umumnya
menyatakan bzhwa kekuasaan raja atau khilafah merupakan
mandat dari Allah, dan karenanya ia bertanggung jawab kepada
Allah pula. Menurutnya, khilafah atau kepala Negara adalah
seorang penguasa sipil yang pengangkatan dan pemberhentiannya
merupakan hak manusia atau rakyat dan bukan hak Tuhan. Abduh
mengakui bahwa Islam bukanlah agama semata-mata, melainkan
mempunyai hukum-hukum yang mengatur hubungan antarsesama

muslim dan sesama makhluk hidup, yang untuk pelaksanaan dan

5 Al-Mawardi, a/-Ahkam., h. 5.
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pengawasan berlakunya memerlukan adanya penguasa, IEngI-:ap
dengan aparatnya. Menurutnya tugas itu merupakan ¢ nggun,
jawab kepala Negara besria perangkat pemerintahnys Fai
schagai penguasa sipil diangkat oleh rakyat dan be“ﬂﬂggung
jawab kepada mereka. Kepala Negara bukanlah wayg .
bayangan Tuhan yang ada di bumi, yang mewajibkan tiap muslig,
taat kepadanya demi agama meskipun perilaky,
kebijaksanaannya bertolak belakang dengan ajaran agama 16

atay

Tentang teori pemerintahan di dalam Islam, Qutub
mengatakan bahwa tegaknya teori pemerintahan dalam Islam aag
dasar kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah. Allah ta’al;
mewakilkan al-hakimiyyah (kedaulatan) dalam kehidupan manusia
adalah dengan cara menyerahkan urusan mercka pada kehendak-
Nya dari satu sisi, dan dengan cara mengatur posisi, kehidupan,
hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka, hubungan-hubtmgan,
ikatan-ikatan dengan syari’at-Nya dan manhaj-Nya di sisi lain,
Dalam aturan Islam tidak mengakui ke-Esaan Allah, tidak berada
dalam kehendak takdir Allah dan tidak berada dalam manhaj dan
syari'at Allah maka ia syirik atau kafir.'” Karena mengakui bahwa

111
N I;Iuna.wir Sadzali, [s/am dan Tata Negara, h. 132.
Kitab al-‘Arabiayl};g??uI:u:,, al-‘Adalah al-Jjtimaiyah £ ai-Islam, (Kairo: Darul
(yang menghukam) s - FeRfSiran Kata /a ilaaba illallah dengan al-hakim
umi} ini adalah penafsiran yang persis seperti pemikiran Abu a-
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tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah merupakan
fondasi paling utama (rukn al-fslam al-awal), maka agama tidak
akan bangkit dan tidak akan terpenuhi hingga landasan ini
terwujudkan.'® Qutub ingin mengatakan bahwa untuk menegakkan
pemerintahan yang pertama kita harus menegakkan agama terlebih
dahulu, karena ini adalah landasan paling mendasar.

Gagasan politik Qutub yang cukup fundamental adalah
menyerukan agar terciptanya pemerintahan Islam yang bersifat
menyeluruh *° atau supra nasional” Walaupun bukan dalam
istilah imperium, namun pemerintahan tersebut memiliki pusat
pemerintahan dimana mencakup daerah-daerah Islam di luarnya
dan warganya memiliki persamaan hak dan kewajiban dengan
warga di pusat pemerintahan serta tidak diperlakukan sebagai
Negara jajahan. Konsep ini mengusulkan agar seluruh umat Islam

yang berada dalam pemerintahan tersebut meninggalkan fanatisme

A’la al-Maududi yang temyata mengambil pemehaman ini dari seorang ahli
filsafat Barat, Haigle dalam bukunya al-Hukumah al-Kulliyah (pemerintahan
yang menyeluruh). Syaikh Nadzir al-Kasymiri (seorang ulama Salaf India)
berkata: “Syaikh Maududi menampilkan pemikiran Barat dari buku al-Hukumah
al-Kulliyah dengan dibungkus pemikiran Islam.” Lihar, al-Ustadz Muhammad
Umar As Sewed, Kerancuan Pemabaman Sayyid Qutub terhadsp “la ilazha
illallah”, http:/tukpencariathaq. Wordpress.com/2007/01/14/bahayanya-
pemikiran-takfir-sayyid-qutub/more-6, akses tanggal 20 Maret 2007, dikutip
dari Majalah Salafy, Edisi XVI/Dzulhijja/1417 H/1997 M.

" Sayyid Qutub, Ma'alim £ at-Tharig, (ttpitp, tt), h.94.

1% Sayyid Qutub, al-‘Adilah al-ljtima'ivah., h. 106-107.

2 Munawir Sjadzali, Isfam dan Tata Negara, h. 149.
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pemeriataban yang harus diikuti oleh Umat.** Kalaupun ingin
mengetahui sistem pemerintahan Islam, menurut Haikal kita haryg
kembali kepada prinsip-prinsip utama yang telah ditetapkan dap
yang dijadikan scbagai landasan kehidupan manusia. Manakala
kita sudah mengetahui dan mencamkan prinsip-prinsip tersebyt
tidak ada lagi keraguan bahwa sesungguhnya Islam dan demokras;
sinkron dalam semua hal yang esensial. Kita juga tidak meragukan
bahwa sesungguhnya sistem mana saja yang tidak mengakyi
kebebasan individu, solidaritas sosial, dan pengambilan keputusan
berdasrkan suara mayoritas adalah tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Singkatnya, setiap sistem yang tidak berdiri di atas
prinsip-prinsip demokrasi adalah tidak sesuai dengan kaidah.
kaidah utama yang ditetapkan dan discrukan oleh [slam.26

Haikal sendiri menyatakan sistem pemerintahan yang
berdasarkan  permusyawaratan” model Islam harus dapat
mewujudkan  kebebasan, persaudaraan dan persamaan  bagi

manusia-sebanding atau bahkan melebihi dari yang dapat

pal
J. Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah; Aj i
(akarta: RajaGrafndo, 200211, 295.096, 0 Sefarah dan Pemitiran
Muham i i .
al-Ma'arif, 1th) h, 90 mad Huscin Halkal, af-Hukummah a-Islamiy,yah (Mesir: Dar
7
Syura disini LIELT:EMWHND atau syura menjudi istilah khas demokrasi.
otoritas apa mpim Si1kan pokict sckelompok manusia untuk terbebas dari
pun. Lihat, Muhammad Syahrur, Tirani felam Genealogi Masyarakat

dan Negara, Saifuddin Z
LKIS, 2003), h. 149 vhri. Q. dan Badrus Syamsul. F (Penj.), (Yogyakarta:
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diberikan oleh sistem-sistem demokrasi dalam pengertian

sekarang.
Menurut Tbn Khaldun, ada lima fase keadaan sebuah
Negara, yaitu:

1. Tahap sukses, penggulingan seluruh oposisi dan
penguasaan kedaulatan dari dinasti sebelumnya. Pada tahap
ini, orang yang memimpin Negara menjadi model bagi
rakyatnya.

2. Tahap penguasa mulai bertindak sewenang-wenang kepada
rakyatnya. Pada tahap ini, orang yang memimpin Negara
senang mengumpulkan dan memperbanyak pengikut.
Penguasa menutup pintu bagi mereka yang ingin turut serta
dalam pemerintahannya. Maka segala perhatiannya
ditujukan untuk kepentingan mempertahankan dan
memenangkan keluarganya.

3. Tahap sejahtera, ketika kedaulatan telah dinikmati. Segala
perhatian penguasa tercurah pada usaha membangun
Negara.

4. Tahap kepuasan hati, tentram dan damai. Pada tahap ini,
penguasa merasa puas dengan segala sesuatu yang telah

dibangun para pendahulunya,
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5. Tzhap hidup boros dan berlebihan. Pada tahap jp;
penguasa menjadi perusak warisan pendahulunya, IJemuas’
hawa nafsu dan kesenangan. Pada tahap ini, Negara tinggal
menunggu kehancurannya.

Sedangkan terkait dengan hancurnya Negara, menurut Ibn
Khaldun disebabkan karena berbagai hal, yaitu:

1. Pemusatan  kekuasaan.  Apabila sescorang  telah
memusatkan kekuasaan, berarti ia telah mulaj menekan
keinginan orang lain dan merusak perasaan solidaritas.
Akibatnya anggota golongan menjadi malas dan enggan
berperang. Solidaritas telah dilemahkan oleh hilangnya
sifat kejantanan dan Negara mendekati kehancurannya,

2. Pembentukan suatu Negara membawa pada kemewahan
disertai dengan bertambahnya kebutuhan dan akibat buruk
karena pengeluaran lebih besar daripada penerimaan,
Rakyatlah yang menderita, sedangkan orang-orang kaya
bermewah-mewah,

3. Watak Negara menuntut kepatuhan. Jika orang sudah
membisaakan diri dengan kepatuhan dan malas akibat

kemewahan yang diraih, maka mereka menjadi lemah.?®

_—

b1
Yook (ke Ibn Khaldun, Mugaddima thy Khaldun, alih bahasa. Ahmadie
oha, (Jakarta; Pustaky | irdaus, 2001), b, 214215,
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Dalam al-khilafah, kedaulatan bukan milik hukum. Di
Negara Islam, tidak seorang pun yang “membuat undang-undang”
kecuali Allah. Allah membuat undang-undang wntuk terakhir
kalinya dalam wahyu Al-Qur'an dan keteladanan Nabi
Muhammad. Karena itu tidak dibutuhkan badan pembuat undang-
undang. Setiap warga adalah pelaksana hukum dalam
lingkungannya sendiri, khalifah atau kepala Negara yang
bertanggung jawab untuk mengarahkan segenap upaya bersama,
Umat berhak menafsirkan hukum, dan ulama mencurahkan hidup
dan energinya untuk upaya ini. Namun ulama bukanlah pendeta
atau badan pembuat undang-undang. Ulama tidak dipilih maupun
diangkat, juga tidak dinobatkan. Kredibilitas ulama terwujud
berkat pengetahuan dan kearifan pribadinya. Ulama adalah produk
sistem pendidikan Islam.”

Karena itu, tidaklah main-main ketika umat Islam
mencita-citakan tegaknya masyarakat dan Negara yang adil
terampuni bersandarkan syari’at (Qur'an dan Sunnah) menjadi
bagian yang vital idcologis masyarakat islam. Keberhasilan
mercalisasikan syari'at Islam tersebut selain sangat tergantung

kepada aspek pemahaman internal umat Islam secara komprehensif

¥ ma'll R. ol-Farugi dan Lois Lamya Al-Farugi, Atlas Budays
Islam: Menjelajah Khazanah Peradaban Gemilang, ulih bahasa. Tlyas Hasan,
(Bandung: Mizan, 2001), h. 195,

53

Scanned by CamScanner



(cthadsp ajaran Islam, juga tidak bias diabaikan perluy,
pemahaman realitas sosiologis umat Islam.>®

Konsep Syari’ah Islam menjadi problematik ketika uma¢

Islam, termasuk di Indonesia, memasuki tahap baru dalam
penyelenggaraan Negara: munculoya Negara yang didasarkan
kepada paham kebangsaan (nation-state). Pertanyaan utama Yyang
muncul adalah: apakah Syari’ah Islam mesti menjadi dasar Negara
secara formal? Bagi umat Islam yang merasa diri sebagaj
mayoritas di neger ini, menggunakan Syari’ah Islam sebagai dasar
Negara merupakan sebuah kewajaran. Meskipun demikian, dagar
perhitungan yang kuat scbenamya belum ada. Dengan kata lain,
yang bermain di sini sebenamya adalah mitos tentang kesatuan
aspirasi umat Islam untuk menjalankan Syari’ah Islam, Mitos
memang dapat dibuat menjadi cita-cita memerlukan perubahan
kesadaran atau lebih tepatnya kelahiran kesadaran akan kenyataan
yang berbeda dengan gambaran yang ada di dalam mitos.

Sebagai cita-cita, Syari'ah Islam dapat saja diusahakan
untuk dijadikan dasar penyelenggaran Negara. Akan tetapi, banyak
Syarat yang mesti dipenuhi. Di antaranya, penggarapan yang serius
tentang definisi, metode, cakupan dan poin-poin Syari’ah ity

—_—
a0 . .
Jawzhir Thontowi, Islam, Politik dan Hukum; Esaj-gsai Hmigh

untuk Pembaruan, Aj
- Ainun dan Puguh (ed.), (Yogyakarta: Madyan Press, 2002), h.

4

sendiri oleh umat Islam, sehingga tidak justru menimbulkan

scngketa dan pemaksaan di antara sesama warga umat. Contoh

histories tentang hukum-hukum yang mengerikan dianggap bagian

dari hukum Islam semestinya dijadikan pertimbangan di dalam

memperjuangkan hal-hal yang diyakini sebagai kebemaran dan

kebaikan. Kalau tidak, mungkin justru akan muncul ketakutan

karena salah paham terhadap kebenaran dan kebaikan yang

dipmjuauglmn.31

Keragaman pemahaman tentang apa yang wajib,
dianjurkan, tidak dianjurkan, diharamkan dan dibiarkan kepada
pilihan manusia sendiri merupakan kenyataan pula dalam tubuh
umat Islam. Karena itu, ajakan, dialog dan kesediaan mendengar
suara-suara yang berbeda harus dikedepankan dalam perjuangan

menerapkan  Syari’ah Islam. Klaim-klaim kebenaran dan

representasi hanya akan melamun keindahan.**

3 Machasin, Syari’ah Islam Antara Mitos, Cita-Cita dan Realita,
Makalah yang disampaikan dalam acara seminar “Formalisasi Syari’at islam di
Indonesia: Antara Idealita dan Realita”. Yang diselenggarakan oleh Al-Manar
Institute di Yogyakarta pada tanggal 10-5-2007, h. 3.

2 Iid,h. 4.
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BAB IV
KHILAFAH ISLAMIYAH DALAM KONTEKS INDONESIA:
KRITIK ATAS KONSEP KHILAFAH ISLAMIYAH
KHILAFATUL MUSLIMIN

A. PROFIL ORMAS KHILAFATUL MUSLIMIN

1. Sejarah Pendirian dan Perkembangan Khilafatul
| Muslimin
i Mengutip Fathurrahman, salah seorang aktivis Khilafatul
t Muslimin (selanjutnya disingkat KM), pendirian pergerakan KM

tidak terlepas dari pemzhamannya terhadap firman Allah swi.dalam

[ Q.S.al-Nisa® [4] :59: “Hai orang-crang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (nya2), dan uhil amn di antara kamu Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu
benar-benar beriman kepada Allsh dan hani kemudian yang
demikian itu lebih utama (bagimu)dan lebih baik akibataya ™'

Dari pemahaman ayat tersebut dapat diketahus bahwa ulil
amri setelah wafatnya Rasulullah sawtidak lain adalah al-
Khulata'u al-Rasyidin, -khalifah amur al-mu minin' mam umat
Islam yang meliputi wilayah dunia saat ita Dengan demikian

! Deperteman  Agama  Republik Indonesu 4H-Owr an  dan
Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1989), him 128,
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hetaatan umat Islam terhadap ulil amri/pemimpin adalah wajily
hubumnya sampai hari Kiamat, dan tidak  boleh mengalam;
kekosongan serta akan dipertanggungjawabhan oleh setiap musliyy
muslimah di hadapan Allah swt. kelak. Maka, Khilatah Islamiyal
milik kaum muslimin atau Khalafatul Mushmin adalah satu-satunyg
wihdatul ummah/ jamaah umat Islam sedunia berdasarkan wd.
Dinyang wajib ditcgakhan di muka bumi. Karenanya terwujudny g
masyarahat Islami yang menjadi cita <ita kita; bersama kebebasan
(hemerdehaan)  umat  nonmuslim i dalam  melaksansh an
perihadatannya sesuai dengan hevakinan agama masing-masing *
Sejarah membubtikan bahwa kejayaan kaum Muslimin &
masa lampau dikarenaban umat Islam pada saat g mampu
mempersatuban dan mempertzhankan keutuhan umat i bawah sty
sistem kepemimpinan Islam, yatu Khilafah Islamivah dengan
membuktikan sam an  wa  tha aian (mendengar  dan ta‘at)
kepada wlil  amriumat lslam  Sementara  hemunduran dan
kchancuran haum mushimin karens mercks tidal mampu lagi
mempertahanhan wmistem  kekhalifaban tersebuyt, yang  berakibat
ummat lslam terpecah belah meryadi beberapa golongan dan tiap
uzp golongan merasa bangga dengan apa yang ada  pada

polongannya  sendin (avhobiyyah) Fenomens 1w oleh  Allah

" Wizarsa Tutwyah wy al Ta'lisr

Khilatutul Muslimin, farar Fis{ah camy
Tegabnyy K embal) Ehdafatul Mustinin i1 [

tptt) him2

5%

h_

swilelah dinyatakan dengan tegas sehagai sty bensuk wyink
kepada Allah swi. Hal ini dinyatakan dalam QS AsRuam [30)
:31-32; “Dengan kembali bertaubas kepada-Nya dan beriakwalah
kepada-Nya serta Dirikanlch shalat don janganiah kams termarsk
orang-orang yang mempersckutukan Alloh yaitu orong-orang
yvang memecah-belah apama mereka dan mereka mergad betergpu
golongan Tiap-tiap yolongan merasa bangpa dempan pa sang
ada pada golongan merebs™ '

Khilafatul Muslumen twelad ads sepsk masa hekbalifaban Ay
Bakar al- Shiddiq sampas dengan masa keihalifshan Tarks Ussans
yang tclah hancur atas bomspernn toges - tangan Y abuh dibgwad
kepemimpinan Mustafs Kamad Ansot pads when 1924 ey
dalam perjalanannya mengalems pesang surat dan ek SCTTGRT O
scjalan dengan “Ahslgioh  Gic Mimhger Nabwwwah™ iNomsep
Kepemimpinan yang mengihun Lonsbesn ) *

Sctelah hancureva msa Loibaldaban Tarks | smam paia
tahun 1924, beberapa wada wouk membangun kembali peradaben
Islam & bawah sstems Khalafad Islamivah tobsh bameak Silakodan
namun beborape waba tonebut bolum jugs mombusbian hasil

Uepmemaes Agany Kopubla, Indomess &% am M 04520

Wigmronn  Tardivah wa  ab Talim Khilatate! Maslos Lo
Poiphomy Blm |

hi ]
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untuk terpilihnya seorang pemimpin umat Islam sedunia. Adapyy
usaha —usaha yang pernah dilakuk
L.

L

= s

(=]

o

an, antara lain:

Tahun 1926 telah diadakan kongres kekhalifahan Islam (di
Kairo).

Tabun 1926, Raja [bnu Sa’ud memparakarsai kongres Muslim
sedunia (di Mekah).

Tahun 1931, diadakan Konferensi Islam sedunia (di
Agsha/Yerussalem).

Tahun 1949, diadakan Konferensi Islam Internasional kedua
(dilaksanakan di Karachi).

Tahun 1951, diadakan Konferensi Islam Internasional ketiga
(dilaksanakan di Mekkah).

Tahun 1951, pertemuan puncak ummat Islam (di Mekkah).

Tahun 1964, Konferensi Umat Islam sedunia yang kedua (di
Mekkah).

. T i
ahun 1969, diadakan pertemuan puncak yang melahirkan

Srganjsasi Konferensi Islam (OKI), di Rabat.

n::: 11::1 T:akau Konferensi Tingkat Tinggi negara-

—— ore; flalam kesempatan ini Presiden dari

negara Libya,ztr::m: el e

Saudi bersedia yy mengusulken agar Raja Faisal dari Arsb
k- dijadikan sebagai khalifah/ amir al-
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g E——

muw'minin, akan tetapi Raja Faisal tidak bersedia untuk
dijadikan sebagai pemimpin umat Islam sedunia.’

Dalam konteks lokal Indonesia, jauh sebelum diadakannya
kongres-kongres ataupun konferensi-konferensi terscbut, telah ada
seorang pelopor yaitu, H.0.S.Cokroaminoto, yang mengemukakan
gagasan Pan Islamismenya dengan tiga tahapan:

1. Kemerdekaan Indonesia yaitu dengan mengusir penjajah dari
bumi Indonesia.

2. Kemerdekaan Islam di Indonesia artinya Islam sebagai satu-
satunya sistem kehidupan yang benar, dapat diberlakukan di
Indonesia secara sempurna dan dilindungi oleh kekuasaan
Negara (Negara Islam Indonesia).

3. Kemerdekaan Islam di  dunia  yaitu terbentuknya
kepemimpinan umat Islam di dunia ini sebagai penjabaran dari
Lembaga Mulkiyah Allah swt. (Kerajaan Allah swt).b

HOS.Cokroaminoto dengan Sarikat Islamnya (SI) pada

tahun 1912, yang ditingkatkan kemudian menjadi Partai Sarikat

Islam Indonesia (PSII) tahun 1930, dan akhimya dilanjutkan oleh

Sekarmadji Maridjan Karto Soewirjo dengan memproklamasikan

Negara Islam Indonesia (NII) pada tanggal 12 Syawwal 1368 H/ 7

* Ibid.,him.4-5.
¢ Damurrasyi Mujahidin,Menelusuri Langkah-tangkah Jihad Imam
SM Kartosuwiryo (t.tp: Shohwah Press, 1415 H/1995 M), hlm.10-11.
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I

Ulil Amri, dengan berat hati beliau memberanikan diri untuk
memulainya, dan pada tahun 1999 setelah melalui proses tersebut
di atas, secara resmi nama Ustadz Abdul Qadir Hasan Baraja’
dicantumkan dalam ma’lumat dan telah diumumkan keseluryp
i

Pada Kongres Mujahidin I Indonesia dalam rangka
penegakan Syariat Islam di Yogyakarta pada tanggal 5 — 7 Jumadil
Ula 1421 H bertepatan dengan tanggal 5 — 7 Agustus 2000 M, yang
dihadiri oleh umat Islam, baik dari dalam maupun luar neger,
Ustadz Abdul Qadir Hasan Baraja’ telah membacakan kembali
ma’lumat dan menyarankan agar peserta kongres memilih/
menunjuk seorang khalifah (ulil amri) pengganti beliau sebagai
Ppersyaratan tegaknya syariat Islam; namun peserta kongres hanya
memberikan dukungan serta menetapkan kriteria seorang Imam
tanpa menunjuk seorang khalifah/ ulil amri sebagaimana diusulkan
oleh beliau.

Adapun kaitannya dengan pergerakan Majelis Mujahidin,
pergerakan  Khilafatul Muslimin tidak mempunyai hubungan
dengan Majelis Mujahidin selain sama — sama mempunyai tujuan
¥ang sama untuk menegakkan syariat Islam, demikian juga halnya

W Ibid_him.7

*——

dengan pergerakan Hizbut Tahrir.'? Akan tetapi, perbedaan antara
kedua pergerakan tersebut dengan pergerakan Khilafatul Muslimin
terletak pada penerapan sistem Khilafah Islamiyah yang sudah
dimaklumatkan dan diterapkan dalam pergerakan Khilafatul
Muslimin. Adapun pergerakan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI)
dan Hizbut Tahrir (HT) masih dalam rangka untuk mencita-citakan
tegaknya Khilafah Islamiyah. W
Akhimya, pergerakan Khilafatul Muslimin meyakini bahwa
bendera kekhalifahan telah dikibarkannya, dan akan ferus tetap
dalam perjuangannya menegakkan Islam dalam sebuah sistem
pemerintahan Islam, yaitu Khilafah ‘ala Minhajin Nubuwwah.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Khilafatul Muslimin
Sebagai sebuah organisasi, dalam setiap perjuangannya
pasti memiliki visi, misi, dan tujuan.'® Adapun visi utama dari

12 pisbut Tahrir adalah sebuah partai politik m;; dyang d,:l;:ahnya

jiak di atas keharusan mengembalikan Khilafah Islamiyah dengan bertopang
lb::gjda ide (fikrah)sebagai sarana pa!ing quok dalam ) melakukan
perubahan. Partai ini didirikan oleh Syaik]}‘Taqmzddm an- Nabhani pada tahun
1952 di Libanon. Lihat, Lembaga Pengkajian dan Penelitian WAMY, Gera.kfn
Keagamaan don  Pemikiran:  Akar fdeqiogis dm Pmyebaramitl?,
terj.A.Najiyulloh (Jakarta:Al-I'tishom Cahaya Umat bekerja sama dengan Al-
Ishlahy Press,2003), hlm.88. o o
13 Wawancara dengan Staf Pergerakan Khilafatul Muslimin di Propinsi

Lampun, tanggal 17 Maret 2013. ) )
’ %mmm dengan Ustad Abdul Qadir Hasan Baraja (Khalifah dari

Pergerakan Khilafatul Muslimin) pada tanggal, 4 April 2013.
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Pergerakan Khilafatul Muslimin adalah “memakmurkan bumi dgy
mensejahterakan umat demi tercapainya keadilan Islam bagi
seluruh makhluk Allah swt.”

Visi dari Pergerakan Khilafatul Muslimin ini tidak akan
mungkin terwujud manakala umat manusia tidak menjalankan
hukum-hukum  Allah  swt. yang telah menciptakan seluruh
makhluk. Dengan demikian keadilan yang dicitacitakan tidak akan
terwujud kecuali dalam sistem Islam yaitn Khilafah Islamiyah,
Terciptanya keadilan bagi seluruh makhluk akan dapat mencegah
terjadinya kedzaliman, sehingga menjadikan umat manusia pada
umumnya akan tercapai kesejahteraan baik lahir maupun batin.

Sedangkan misi Pergerakan Khilafaty] Muslimin adalah
“rahmatan i al-‘alamin”, Sebagaimana Nabj Muhammad saw.
diutus untuk menjadi rahmat bagi semesta
berfirman dalam QS. Al-Anbiya’ [21]: 107:

mengutus kamu, melainkan untuk {menjadi)
alam,”

alam. Allah swt.
“Dan tiadalah kami

rahmat bagi semestg

-Nya. Allah swt,, berfirman dalam Q8. Ali ‘Imran, [3}; 26
27: Katakanlgh: Wahai Tuhan Yang mempunyai kemjmn
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Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendak‘i
dan Enghau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki.
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Enghkau keluarkan yang hidup
dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup.
dan Engkau beri rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab
(batas)”.

Sementara itu, tujuan dari Pergerakan Khilafatul Muslimin
adalah berharap ridha dari Allah swt. dalam segala hal. Sebab
ketika manusia menjalankan hukum-hukum Allah swt. dengan
tulus ikhlas, maka Allah akan senantiasa menetapi janji-Nya
kepada hamba yang beriman. Allah swt. Berfirman dalam QS. Fatir
[35]: 5: “Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah adalah benar,
Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan
kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah”.

3. Struktur Pergerakan KM
Saat ini, Pergerakan Khilafatul Muslimin telah menyebar ke

seluruh wilayah Indonesia dan berpusat di Lampung.
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Di bawah ini akan dijelaskan strukeyr perge

Khilafatul Muslimin, yaitu:

1.

Khalifah; yaitu orang yang menjabat sebagai Pemimpin geg,
pengganti kepemimpinan pada sistem Pemerintahan, s
(Khilafah Islamiyah), khalifah mempunyai peranan yang
sangat besar dalam menjalankan dakwahnya di ge| it
negara. Khalifah mengontrol kinerja yang ada dalam negara—
negara tertentu yang telah menjadi bagian dari Daulah Islam,

. Katib al-Khilafah; yaitu wakil Khalifah ataupun sekretaris

khalifah yang membantu urusannya ketika khalifah tidak

berada di pusat pemerintahan,

Mustasyar; yaitu para penasehat Kkhalifah yang dapat

memberikan masukan ataupun saran guna memberikan solusi

atas permasalahan umat yang perlu dipecahkan bersama.

Wuzara’ ; yaitu para menteri yang membantu khalifah dalam

bidang yang telah ditentukan dan dibutuhkan pada saat

tertentu. Saat ini, terdapat sepuluh wuzara’ yang membantu

khalifah dalam bidangnya masing-masing. Kesepuluh

Wizara’ tersebut adalah:

4. Menteri Pendidikan dap Pengajaran.

b. Menteri Pendataan Umat dan Inventaris,

© Menteri Keuangan. Dalam menjalankan tugasnys, Menter
Kevangan ini di banty oleh tiga bagian, yaitu: (1) bagian
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yang bertugas sebagai pengawas keuangan bait al-mal; (2)
bagian yang mengurusi urusan infaq; dan (3) bagian yang
khusus mengurusi urusan zakat, dan mendistribusikannya
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq).

d. Menteri Perhubungan Sosial.

e. Menteri Ekonomi dan Pemberdayaan bidang Usaha.

f. Menteri Pertahanan dan Keamanan,

g. Menteri Olahraga dan Kesehatan.

h. Menteri wilayah Jawa dan Madura, yaitu Pembantu
Menteri Perhubungan Sosial di dalam wilayah Jawa dan

Madura.
i. Pembantu Menteri Perhubungan Sosial dalam wilayah

Indonesia.
j. Menteri Internasional, yaitu tugasnya membantu Menteri
Perhubungan Sosial dalam skala Internasional.
Amir Daulah, adalah pemimpin yang mengurusi urusan umat
dalam batas teritorial negara-negara di dunia.
Amir Wilayah; adalah Pemimpin yang mengurusi urusan
umatnya dalam batas wilayah Propinsi.
Amir Ummil Qura’, adalah Pemimpin yang mengurusi
urusan umatnya dalam batas wilayah Kotamadya ataupun

Kabupaten.
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8. Mas'ul al-Ummah, adalah Penanggungjawab umat yang
berada dalam wilayah yang terkecil, semacam kelurahan/
kabilah-kabilah."

9. Ummszh, atau warga, yaitu anggota Ormas Khilafaty]
Muslimin yang telah terdaftar resmi dan memiliki NIw
(Nomor Induk Warga).

Pergerakan  Khilafatul Muslimin - mempunyai  pusag
pemerintzhan di Propinsi Lampung, tepatnya di J. WR Supratman
No. 1 Teluk Betung — Bandar Lampung — Indonesia Telp, (0721)
474926-480093

Mengenai struktur pergerakan Khilafatul Muslimin, peneliti
tidak/ belum mendapatkan informasi yang rinci tentang susunan
personalianya, discbabkan dapat berubah-ubah sewaktu-wakty
ketika terjadi tindak penyimpangan yang dilakukan olch
pengurusnya masing-masing, dan hal tersebut dilakukan melalu
mekanisme musyawarah,

—_—

5 Dikutip dari Dokumentas p

Varg430,19 Mt 2007 crierakan Khilafatul Muslimin, pada
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B. KRITIK  ATAS KONSEP KHILAFAH ORMAS
KHILAFATUL MUSLIMIN DALAM PERSPEKTIF FIQIH
SIYASAH

Ada beberapa tema yang diangkat oleh Khilafatul Muslimin
gebagai tawaran solusi untuk problem-problem kekinian, khususnya
untuk Indonesia. Jika dilihat tema-tema yang diangkat memang cukup
relevan dengan  kondisi ke-Indonesiaan sckararang dimana sistem
pemerintahan dan juga perckonomian di Indonesia tidak mampu
membereikan kescjahtraan bagi rakyatnya. Menurut KHILAFATUL
MUSLIMIN, sistem pemerintahan dan perekonomian Indonesia adalah
sebuah sistem yang bermasalah. Maka, agar rakyat Indonesia bisa maju
dan scjahtera sistem Indonesia menurut KHILAFATUL MUSLIMIN
haruslah diganti dengan sistem Islam. Sistem pemerintahan Indonesia
saat ini menurut KHILAFATUL MUSLIMIN adalah sistem “Jahiliyah
Modern” yang harus diganti dengan sistem Islam. Melihat kondisi
Indonesia tersebut KHILAFATUL MUSLIMIN menawarkan sebuah
solusi dengan ide mendirikan Negara Islam.® Karena hanya dengan
berdirinya Negara Islam, maka sistem pemerintahan di Indonesia bisa
diganti scluruhnya sccara total dengan sistem pemerintahan Islam.
terwujud.

Menurut Abdul Qadir Baraja, Khalifah Khilafatul Muslimin,
perintah taat kepada ulil amri dalam An-Nisa: 53 merupakan

" LLihat, Abdul Qadir Baraja, Gambaran Global Pemerintahan [slam, cet.
ke-2 (Tnp: Ash-Shafwah, 2007). Kata Pengantar.
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perintah secara tidak langsung untuk membangun sebuap
pemerintahan (imamah) dengan konsep di atas, serta kewajiban
mempertshankan jamaah (kebersatuan dalam satu kepemimpinan),
Dengan bahasa lain, setiap muslim, siapapun dia, dan di manapun
ia berada wajib berada dalam SATU KESATUAN JAMA'AH d;
bawah kepemimpinan Ulil Amri Minkum (Ulil Amri dari orang-
orang yang beriman) dan tidak boleh ada golongan ummat Islam
yang memisahkan diti dan JA MA'AH dan IMAMAH. "7

Lebih lanjut, yang dimaksud khilafah adalah khilafah yang wajib
diangkat dengan jalan baiat. Sehingga menurut kelompok ini, dengan
adanya khilafah kewajiban adanya baiat dipundak setiap muslim dapat
diwujudkan. Sebaliknya, jika tidak ada khilafah, baiat yang diwajibkan
itu tidak ada dipundak sctiap kaum muslim."® Hanya dengan adanya
khilafahlah syariat Islam bisa diterapkan.

Meourut  Rohmat S. Labib dalam tafsimya Tafsir al-Wa'ie
seluruh hukum Islam wajib diterapkan. Hukum Islam tersebut menurut
Rohmat terbagi menjadi dua: hukum individu dan hukum negara. Hukum
individu adalah hukum yang dibebankan kepada masing-masing individu
seperti aqidah, ibadah, makanan, pakaian, dan akhlak. Juga beberapa
hukum muamalah yang penerapannya dapat dilaksanakan secara individu

:: Ibid., him, 14,
Rokhmat 5. Labib, Tafsir al-Wa'le, (Jakarta: Wadi Press, 2010), h. 9.
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tanpa harus melibatkan negara seperti perdagangan, ijarah, pemikahan,
warisan, dan scbagainya.'

Sedangkan hukum negara adalah hukum-hukum syara’ yang
pelaksanaannya dibebankan kepada negara. Hukum-hukum tersebut
diantaranya adalah sistem pemerintahan, ekonomi, sosial, pendidikan,
dan politik luar negeri. Juga dengan hukum-hukum yang berkaitan
dengan sanksi yang diberikan pada setiap bentuk pelanggaran hukum
syara’. Menurut Rohmat, hukum-hukum seperti ini tidak boleh dilakukan
oleh individu. Akan tetapi semua hukum harus dilakukan oleh khilafah 2
Syariah Islam yang akan diterapkan oleh seorang khilafah menurut
KHILAFATUL MUSLIMIN sifatnya tidak terbatas untuk kaum muslim
saja, namun juga berlaku bagi kaum non muslim*' Baik kaum non
muslim tersebut menyetujui atau tidak.

Di bawah ini peneliti kutipkan penafsiran mereka tentang
pentingnya mendirikan khlifah:

"Jika realita hukum Islam ini dihubungkan dengan kedudukan
manusia sebagai khalifah di bumi, maka dapat dinyatakan:
kedudukan umat Rasulullah saw hanya bisa menjadi khalifah
(dalam pengertian (OS. Al-Baqarah [2]: 30) secara scmpurna jika
kehidupannya di bawah naungan khilafah yang dipimpin seorang
khalifah (dalam pengertian syara’, yakni; orang yang mewakili
umat untuk menjalankan pemerintahan, kekuasaan, dan
penerapan hukum-hukum syari’ah.). Sebab, hanya ketika ada

" Ibid, h. 7-8.
™ Ibid, h. 8.
% bid, b. 241.
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cocok untuk menciptakan kemashalahatn masyarakat, baik g;
dunia maupun di akhirat,

80

BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Khilafah Islamiyyah mempunyai eksistensi yang kuat
dalam kajian figih siya.sah. Namun demikian, pada tataran wacan
dan aplikasi, Khilafah Islamiyyah menjadi Perdebatan panjang
diantara ulama klasik sampai pemikir kontemporer. Bahkan
perdebatan tersebut sampai saat ini belum berakhir.

Khilafah Islamiyyah dalam kajian fiqih siyasah secara
lebih luas dapat diartikan sebagai upaya menciptakan tata
pemerintahan yang baik danm bersih guna menciptakan
kemashlahatan umat manusia, yang berupa ketertiban, keteraturan,
keadilan, kemakmuran, kesejahtaraan, persatuan dan persaudaraan
dengan berlandaskan nilai-nilai moral yang bersumber dari al-
Quran dan al-Sunnah. Arti semcam ini adalah khilafah pada
tataran substansi, dan bukan pada bentuk formalnya, karena, di
dalam teks al-Quran, al-Sunnah dan praktik nabi memang tidak
ada bentuk formal mengenai tata Negara atau tata pemerintahan.
Konsep Khilafah Islamiyyah dalam kajian figih siyasah adalah
dalam konteks untuk menciptakan kemashlahatan bagi umat
manusia. Mengenai bentuk tata pemerintahan menjadi wilayah

otoritas manusia untuk merumuskannya. Tata pemerintahan
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dengan sistem demokrasi merupakan pilihan yang sangat idea
dalam konteks Negara modem, termasuk di Indonesia.

khilafah, karena secara internal sendiri ia bertentangan dengan

konsep dan pemahaman mayoritas (gerakan mainstream).
Berdasarkan hal ini, maka wacana dan akg

KHILAFATUL MUSLIMIN untuk mendirikan Negara Indonesia
dengan sistem khilafah Islamiyyah secara formal pada dasamya
tidak mempunyai landasan normatif dan sosiologis yang kuat,
Selain itu, konsep tersebut tidak sesvai dengan nilai-nilaj
pluralisme dan pluralitas bangsa Indonesia.
Demokrasi merupakan sistem ideal

yang bisa
diaplikasikan oleh semua Negara termasuk Indonesia, Sistem ini

sama sckali tidak bertentangan dengan Islam karena di dalamnya
terdapat prinsip-prinsip Islami yang jelas termakiub dalam al-
Qur'an dan al-Hadis. Yusuf Qardlawi bahkan menyebut demokrasi
dengan Islam itu sendiri (Jawhar al-Islam). Pada demokrasi sudah
mencerminkan praktek syura’ (QS. Ali Imran: 159), Ahl Al-Halli
wa Aqdi (QS. Al-Nisa': 59), menolak penguasa despotik (Qs. Al- |
Baqarah: 258, QS. Al-Sywara: 150-152), mengikuti suara ]
mayoritas (QS. Al-Tawbah: 105, QS. Al-Ghafir: 35). \

B. SARAN/REKOMENDASI

Perlu pemetaan dan kajian komparatif terhadap berbagai

organisasi massa di Indomesia yang mengusung gagasap

82 8

Scanned by CamScanner



v—

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Wahhith Khalaf, al-Siyasuh al-Syar Tyyul wa al-Nizham nl-
Davtal al-Istamiyyah T al-Sywim J:f—l)m'h?r{yynh al-
Khariflyyuh wa af-Maltyah, Kairo; Dir al-Anshar, 1977,

Abdul Qadir Baraja' (Al-Ustadez), Gambaran Globat Pemerintahan
stamn, (104 Penerbit Royyan Al-Baihaqgi Press, 2001

Abu Husin al-Muwardl, Adab acl-Dunya wa al-Din, Mesir: Dir al-
Fikr, 1995,

Abu Husan al-Mawardi, Afkam as-Sulaniyyal, Beirut: Dir al-
Fikr, L.t

Abu al-Baga' Yusuf bin Musa al-Husainl al-Kafumi, Kitab af-

Kuliyyat, Digital Library, al-Muktabah al-Syamilah af-
Isdar al-Sani, 2005,

Abu Homid al-Gueali, Al-lgtivad i al-I'tigid, Mesir: Maktabah
Mustafa wa Auladulu, t.1.

Ahmad bin abdul Razzaq al-Duwaisy, Fatawi al-Lajfeah al-Difmat
& wl-Dults al-llmiyyah wa al-10a°, Digital Library, al-
Maktubaly al-Syiamilnh al-fedir al-$ini, 2005,

Almud Nadhif, “Khilafah: Konsep dan Road Map (Membedah
Mimpi Intelektual Hisbut Tahrir)”, (makalah diskvsi
dosen STAIN Ponorogo).

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munaawir, Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984.

84

Alnur Rofiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut
Tahrir Indonesia, (Yogyakarta: LKiS, 2012,

Ali ‘Abd ar-Raziq, Jslam Dasar-Dasar Pemerintahan: Kajian
Khilifah dan Pemerintahan delam Islam, Yogyakarta:
Jendela, 2002,

Anonim, Mujam Lughah al-Fuqaha® Digital Library, at-Maktabal
al-Syamilah al-fsdar al-Sani, 2005,

Anonim, Syarh al-Talwih ‘ala al-Taudhih, Digital Library, al-
Moaktabal al-Syamilah al-fsdar al-Sani, 2005,

Atha Abu Rashthah, Amir Hizbut Tahrir Saat Ini” dalam Af-
Wi 'fe, No. 77, Januari 2007.

Damurrasyl Mujahidin,Menelusuri Langkah-langkah Jtihad imam
SM.Kartosuwiryo (t.tp: Shohwah Press, 1415 H/1995 M.

Dokumentasi Pergerakan Khilafatul Muslimin, pada tanggal,19
Maret 2007.

Fazlur Rahman, /sfam, alih bahasa. Ahsin Mohammad, cet. 5,
Bandung: Pustaka, 2003.

Hizb al-Tahrir, Mafahim Hizb al-Takrir, Al-Quds: Hizb al-Tahrir,
2001,

Hizbut Tahrir Indonesia, Manifesto Hizbut Tabrir uatuk
fondonesia, Khilafah, dan Penyatuan Kembali Dunia
Istam, T Ap.: Hizbut Tahrir Indonesia, 2009.

Ibn Faris Ibn Zakariya, Abu al-Husayn Ibn Ahmad, Myjam al-
Maqayis fi al-Lughah, Cet. 1, Beirut: Darul Fikr, 1994

85

Scanned by CamScanner



Ibn Khaldun, Mugsddimah Ibn Kbaldun, alih bahasa. Ahmagie
Thoha, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001.

Ibn Taimiyah, As-Siyasah asy-Syar‘iyysh fi Islah al-Ra’i wa ar
Ra’iyyah, Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, t.t.

Tbnu ‘Abidin, Hasyivah Raddul Mukhtar, Digital Library, g.
Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005,

Ibnu ‘Abidin, Radd al-Mukhtar, Digital Library, al-Maktabah af.
Syamilah al-Isdar al-Sanj, 2005,

Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, pentahqiq: Hamid
Ahmad al-Thahir, Kairo: Dar al-Fajri li al-Turath, 2004,

Tbou Manzur, Lisan al-‘Arab, Digital Library, al-Maktabah af.
Syamifah al-Isdar al-Sani, 2005.

Tbnu Sayyidah, al-Mukhashshash, Digital Library, al-Maktabak aj-
Syamilah al-Isdar al-S$an7, 2005.

Imam al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1986.

Imam Bukhar, Sahih Bukbari, Juz III, Indonesia: Dar al-Thya’
Kutub al-Arabiyyah, t.t..

Isma’il R. al-Farugi dan Lois Lamya Al-Farugi, Atias Budaya
Islam: Menjelajah Khazanah Peradaban Gemilang, alih
bahasa. [lyas Hasan, Bandung: Mizan, 2001.

J. Suywthi Pulungan, Figh Siyasah: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran
Jakarta: RajaGrafindo, 2002.

86

. &

Jamal Al-Banna, Runtubnys Negara Madinsh: Isfam
Kemasyarakatan versus Islam kenegaraan, terj. Jamadi
Sunardi, dan Abdul Mufid, Yogyakarta: Pilar Media,
2005.

Jawahir Thontowi, [s/am, Politik dan Hukum: Esai-esai ilmiah
untuk Pembarvan, Ainun dan Puguh (ed.), Yogyakarta:
Madyan Press, 2002.

Jeje Abd Rojak, Politik Kenegaraan: Pemikiran al-Ghazali dan Ibn
Taimiyyah, cet. 1, Surabaya: Bina Ilmu, 1999.

Al-Juwaini, Ghiyats al-Ummah, Beirut: Dar al-Ma'arif, Tt.

Kementerian Wakaf Mesir, Mafahim Islamiyyah, Digital Libraiy,
al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005,

Khayruddin Yusaj Sawiy, Percbutan Kekuasaan Khalifah:
Menyingkapp Dinamika Dan Sejarah Politik Kaum
Sunni, terj. Asmuni dan Imam Muttagiem, Yogyakarta:
Safii Insania Press, 2005.

Lihat, Rokhmat S. Labib, Tafsir al-Wa'ie, Jakarta: Wadi Press, 2010

Machasin, Al-Qadi Abd Al-Jabbar Mutasyabih al-Qur’an: Dalih
Rasionalitas al-Qur’an, Yogyakarta: LKiS, 2000.

Machasin, Syari‘ah Islam Antara Mitos, Cita-Cita dan Realita,
Makalah yang disampaikan dalam acara seminar
“Formalisasi Syari’at islam di Indonesia: Antara Idealita
dan Realita”. Yang diselenggarakan oleh Al-Manar
Institute di Yogyakarta pada tanggal 10-5-2007.

87

Scanned by CamScanner



Masykzi  Abdullah, “Negara  Ideal Menurut  Islam  dap
Implementasinya Pada Masa ini”, dalam (Komaruddin
Hidzyat den Abmed Gaus: Editor) fslam, Negara dan
Civil Sociddy, Gerakan dan  Pemikiran  [sfam
Kontemparer, Jekzna: Paramading, 2005,

Mubarrmad bin JeAr bin Yedd bin Katsir bin Ghalib al-Amalj
" Aba Ju'far o) Tabasi, Jami” al-Bayan fi Tafsic al-Quran,
Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah al-lydir af-
Sanf, 2005,
W uhzmmmed Huwin Haikal, al-liukumal al-fslamiyyal, Mesin Dar
&l-Ma'aif, tth.

Wiharmmzd Salih #l-'Ussmin, Syarsh Kitih as-Slyasah asy-
Syari’sh, t Ay Maldabah Fayad, 20705,

Wlgrmad Syshea, Tirand [dam CGencalogl Masyarakat dan
Hegars, Lufuldin Jubni. 0). dzn Bedres Syamsul, F
(Penj ), Cogyekane LEIS, 200,

WMozl Ledeall [lam dan Tats Negara, Jalesrta: ] Press, 1993

AL w6l Lk I Mt sl-Buhas sl- iy ysh wa al-Iita’,
Majallal sl Suhuts alfslanlyyah, Dightal Library, al-
Maktahih al-5yamileh sl Sydar al-§anf, 2415,

Lwbdiln RlLanidl, Al Thkam T Ushul sl -Alkam, ing: Dar al-
Fiks, 17#

Sap e (it al Adalsh ol fitimalyals 17 ol Tilam, Vi, 1ar
Vatat 5l heatd 1907

LS 1A, M i 1 6t i, Wyt 1

“

Shikib bin'Ibad, al-Mubith £ al-Lughah, Digital Library, #)-
Maktabah a)-Syarailah al-Tydar al-San, 245.

Suyuti Pulungan, Figh Slyasah (Ajaran, Sejarah, dan Pemikive,
Cet, ke-5. Jakarta: VT, Paja Crafindo Pervads, 2070,

Syau Asy-Syaukani, Jrsyad al-Fuhul ila Tahgiy al-Hagy min lm
al-Ushal, Beina: Dar al-Fikr, Tt.

al-Ustadz Muharmmad Umzr As Sewed, Kerancuzn Pernshzman
Sayyid  Qutub  terhadap  “la jlazha  jllallah”,
htpfukpencarialhag,
Werdpress.comi2007/01/14fvahayary a-pemikiram-takiz-
wayyid-

qutublmore-6, akwes tangyal 20 Maret 20007, dikitip dari Mazjalaa
Salafy, Edisi XVI/Dzulhifja/1417 H/1997 M.

Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-fs/ami, Beina: Der al-Fike,
149%,

Wizaratut Tarbiyah wa 21-Ta'lirn  Fhilafatul Muslimin, Lotor
Belakung  Tegaknya  Fembali  Fhilafatul  Muslimin,
thtptt

Yahiya Abdurrahman, “Biografi Singkat Pendini Hizbit T abrir
Gyaikh Tagiyuddin al-Nabhani” dalam Al-Wa'ie, No. 55,
Maret 20005,

Cusuf Musa, Nidharn al-Huke fi al-Flarn, Cairo: Dar al-Ma'anf,
1904,

%

e .

Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



